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MOTTO

"Bekerjalah Secara Istami Untuk Mengeapai Ridho Allah SWTY

(Fewi Sudiana. SH. M.S1)

Prinsip dasar pendidikan adalah untuk
memanusiakan manusia (humanisasi)
Sehingga dapat mendorong peserta didik
agar berani menghadapi problem di
masa depan sambil meningkatkan
fitrahnya sebagi khalifah di muka bumi
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BAB L
PENDAHULUAXN

AL Latar Belakang Masaiab

Koberhasilan dan kegagalan suatu proses pendidikan secara umum
diniial duri omprnya yakni orane orsng sebagal produk pendiditan - Bl
pendidikan menghastfhan vrang orang yang beranzeunglwab las tugas
tugas kemanusiaan. wwgas-tugas he-Tulianan din berindak positil bawe divey
senditi maupun orang lain, maka pendidikan tersebut dapat dikatakan berha il
Tapi sebaliknya bila cwrpuiva adaiah orang orang yang tdak mumpu
melaksanakan tugas hidupnya, maka pendidikan rersebut mengatami kegagaian
(Rusn, 1998 124}, Muatan upaya vang dibawa proses pendewasian marntsi
dalam pendidikan merupakan proses yang padu dan komprehensit. Masyarakas
ingin diarahkan menjadi suaiu kelompok manusia yang responsit terhadap
perkembangan IPTEK, namun tdak meni ngealkan aspek normatif yang telah
menciptakan model kehidupan sosial vang Armanis dan menghargan pluralitas
kehidupannya.

Perkembangan pendidikan nasional Indonesia pasca lahirnya Undung-

1 Pendidikan Nastonal dan

ot

Undang nomor 2 twhun 1989 tentang Sister
Undane-1ndang Nmnm: 22 hun 1999 tentang Otononu Dacrah memben
peluang vang Jebih nvata untuk mengartikulasihan peran peran lanbaga
lembaga peididikan masyurakat (lembaea pendidikan luar selolah) Menurut
Nadjunudim. dalam Megadale das Beramal (2000 20) mensatakan banv

pendidikan agama [var scholah memptinyar Kontribust dan kemampuagin untus




membentuk masa depan. Namun demikian, persoalannya sekarang adalah
bagaimana peluang itu dupat direspon Jan dimanfaatkan secara optimal cich
wimat Istam Indonesia.

Ada beberapa masalah serius dalam orde baru. lama hingga kinw
Permasalahan-permasatahan  tersebut di antaranya. Pertuma, kesempatan
mendapatkan  pendidiban terbatas Gonned  capacity). Nedua,  Kebyjakan
pendidikan nasionaf vang sentralistik dan meneckankan keseragaman. Hal i
mengakibatkan kurikujum tidak mengenai pada sasaran tujuan pendidikan yang
menyesuaikan zaman dan dacrah  setempat. Aetigu, kectlnvd  anggaran
pendidikan dalam - APBN - {Anggaran Pendapatan  dan Bedange Nega
dibanding bidang fain. Anggaran yang keail stu menyebabkan terhambatnya
proses pendidikan dv semua lini, buik sarana, fard ware, dan Sumber Daya
Manusia (SDM). Contoh yang paling konknt adalahh para guru mencar
pekerjaan sampingan guna memenuhi kebutuhan hidup.Hal ini menyebabkan
tersitanya erhatian  terhadap anak didik. Avempat, akuntabilnas yang
berkaitan dengan pengembangan  dan pemeliharaan  sistem.  Kelim,
profesionalisme guru dan tenaga kependidikan yang masih belum memadal.
Dari segi kuantitas, yury di Indonesia sudah banyak, tetapi dari segl
profesional belum memadat atau memenuhi harapan masyarakat dari segi
pendidikannya. Aeenam, relevans: yang masih timpang antara kebutuhan
masyarakat dengan duma ke, Terdapat kecenderungan kual bahwa dunia
pendidikan nasional tidak mampu mengantisipasi dan merespon kebutuhan

masyarakat dan perkembangan dunia kerja. Unk mengantisipash hal ini.
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sebenamya pemerintah telah mengeluarkan kebijakan antara lain dengan
pembentukkan SMK (Sekolah Menengah Kejuruan ) dan polektcknik yany
diharapkan akan menyclesatkan permasalahan tersebut, tetapi kebijakan ini
membawa masalah-masalah di dalam pelaksanaan  program tersebut (Azra.
2002: XV

Sebenarnya {ungsi pendidikan secara luas dan umum adalah scbagal
usaha sadar yang dilakukan oleh pendidik melalui bimbingan, pengajaran, dan
fatihan untuk membantu peserla didik mengalami proses kemanusiaan dirt ke
arah tercapainya pribadi vang dewasa susila {Darmaningtyas, 1999 : 3).

Di dalam pendidikan Istam, pendidikan diarahkan pada pembentukan
yang memiliki keseimbangan pribadi sccara menyeluruh, Hal seperty ini dapat
dilakukan melalui tahapan-tahapan tertentu dengan  intensitas pelatthan
pelatihan aspek kejiwaan, akal pikiran, perasaan, kecerdasan dan panca indera.

Dalam konteks Indonesia, scbagian  tanggungjawab  untuk
menghadirkan pendidikan  yang berkualitas, berada di pundak lembaga
pendidikan Islam, yang sekaligus merupakan bagian integral dan sistem
pendidikan nasional di negara i Secara operasional, lembaga pendidikan
islam dikelola oleh departemen yang terpisah dengan lembaga pendidikan pada
umumnya. Namun dari gegi misi, pendidikan Islam juga menuju ke arah yang
sama yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa agar manusia menjadi manusia
Indonesia yang berilmu. bertagwa dan berbudi pekerti sehingga keberadaannya
memberikan kebatkan bagt umat manusia. Menurut Azra (Azra, 20000 283

bahwa. pendidikan sebenarnya ndak mengenal adanya  dikoton. Untuk



menghilangkan kesan dikotomis antara ilmy agama dengan tmu umuam 1
mencoba  mengintegrasikan  keduanya, Scbagai langkah konkrit yang 1a
lakukan ini adalah dengan mengembangkan  JAIN (Institut Agama [slam
Neveriy menjadi GIN (Liniversitas Islam Negeri ) diharapkan ilmu humansora,
ilmu sosial dan ilmu eksakia dikembangkan sccara seimbang.

Relleksi cita—cita pendidikan Islam itu, untuk mewujudkan cita-cita
pendidikan Islam tentu saja diperlukan  kerja keras dan perlu didukung oleh
perangkat yang dapat menghantarkan  wiMuk  pencapaian  tujuan  yang
diharapkan. Keberhasilan ini kelak akan dapat merubah berbagai asumsi yang
scharang mi dialamathan pada pendidikan Istam, bahwa pendidihan Iskon tdak
lebih besar hasif dan peranannya dibanding lembaga-lembaga pendidikan
umum vang ada dalam sistem peadidikan nasional suatu negara Untuk
mewnjudkan manusia  scutubnya seperti diatas, Zamrom dalam salah satu
artikel vang terdapat dalam bunga rampai buku Pendidikan Iam Era
Industriaf mengemukakan bahwa @

“Sangatlah tepat materi vang disajikan adalah berbagi ilmu, baik teoritis

dan aplikatif vang berkaitan dengan kehidupan di dunia int dan dapat

diketompokkan dulamn tga bidang yaita, (a) Schorfarsfup (h) traming
dan fu research. Demikian pula dengan cara-cara penyampalannva
vang  dilakukan sesual dengan  kebutuhan-kebutuhan prakts  dan
empiris. Dengan begitu pendidikan tinggi merupakan suatu proses
vang bersifat sckuler untuk mencapai tyuan kebahagiaan  dunia”

(Mushih Usa (ed), 1997 40).

Contoh  Azra adafah  seorang tokoh muda Islam  yang banvab
berkectpung dalum dunmia pendidikan islam, Khususnya perguruan sy pada
Pendidikan Finggr Agama Bslamy Negernr (PTAINY Dan paparan teatany

L}

Londisi ril dan berbugm permikitan tentany Pendidikan Isfar, Khususnsa pada
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jenjang Pendidikan Tinggi Agama lIslam di atas, penulis tertank untuk
mengadakan penelitian terhadap pemikiran Pendidikan Tinggt Agama Islam
dari scorang tokoh yang banyak menclorkan ide-ide untuk pengembangan
Pendidikan stam, lebib khusus pada Pendidikan Tinggi Agama [slam. Adapun

tokoh vang dimaksud adaloh Azra.

. ldentifikasi Masalah
Beritik tolak dari fatar belakang masalah tersebut di atas, ada beberapa
masalah sebagai berikut
[. Adanya kenyataon bahwa scbagian masyarakat Islam kurang mempadikan
pendidikan [slam schag alternatif pemberdayaan uimat.
7 Belum berfungsinya Pendidikan Isfam  sebagai institust  vang bis
mengaplikasikan segaly potenst, apalagi jumlah Pendidikan Islam &

Indonesia yang banvak.

_LJJ

Lembaga pendidikan Islum yang belum berorientasi langsung kepada hal-
hal vang berhubungan dengan keiidupan.,

4 Azra adaiah salah satu tokoh yang oleh scbagian orang sangat berbeda di
dalam upaya pengembangan Pendidikan  Islam  pada  umumnya dan .

Pendidikan Tinggi Agama islam pada khususnya di [ndonesia.

{'. Perumusan Masalah
Part sekian bamyak yang telab dudentilikast di atas. masalah yanz
ponubs pilih untuh dgadiban sebagar fokus dalam penehiian im. penabis

rimushain sebagan berihui



1. Apa honsemn utama pemikivan Azsa 7
2. BRagaimana pengembangan  pemikiran Azra tentang Pendidikan Tingy

Agama Istam tahun 1933-2002 di Indonesia ?

. Penegasan Istilah

Untuk mencegah dan menghindari agar tidak timbul salah pengertian
dari penulisan skripsi ini, maka dipandang pertu untuk membatasi istilah-

istitah utama. Adapun istilah - istilah terscbut adalah :

[. Pemikiran

Pemikiran menurut WIS Purwodarminto dalam  Kamus  Unnon
Rethasa Idonesne adalah cara atau hasi! berpikir. Dengan Kata lain bahwi
berpikir adalah proses atau hasi refleksi manusia tentang sesuaty schingga
menimbulkan gagasan. 1de-ide, konscp-konsep yang teriuang datam

tulisan—tulisan.

2, Azyumardi Az
Azyumardi Azra adalah Rektor Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta pada periode 2003-2007. (lebih lengkap pada bab 11).
3 Pendidikan Tinggi Agama [slam

p.ndidikan adalah usaha sadar yang dilakukan manusia untuk
mengembangkan potensi manusia lain/memindahkan  ntlat-nilal vang
dimilikinya kepada orang lain. Perpindahan nilai bisa dengan pengajaran.
pelatihan dan dokirnast yang diselenggarakan agar orang meniru (Al dan

Daud, 1995 1371 Pendidihan adalah cara mendidik yang mombawa



manusia ke arah  kedewasaan  (Kamus Istilab  Pendidikan  Umum,
Sastraprodjo, 1981).
Pendidikan Tinggi adalah pendidikan pada jatur pendidikan sekolah pada
jemjang lebih tinggi daripada pendidikan menengah (Undang-Undang No.
60 fahun 996 tanggal 22 Junmi 1999 tentang Pendidikan Tinggi Bab |
pasal | ayat 1}. Fokus penclitian ini adalah IAIN dan STAIN
Dalam kerangka penelitian ini, pengembangan pemikiran Azra tentang
Pendidikan Tinggi Agama Islam di Indonesia. Dengan kata lain, kerangka

pengembangan pemikiran Azyumardi Azra dari tahun 1955-2002 mengena:

Pendidikan Tinggi Agama Islam di Indonesia.

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah terscbut di atas, maka lu_ﬁsan penciitian
int adalah sebagai berikut
. Mengetahui konsern utama pemikiran Azyumardi Azra.
2. Untuk mengetahui pengembangan pemikiran Azyumardi Azra tentang

Pendidikan Tinggi Agama Islam di [ndonesia pada tahun 1955-2002.

F. Kegunaan Peneclitian
Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai benikut:
1. Dijadikan wahana untuk mengembangkan keilmuan terutama pada kajian
pendidikan Islam dan Pendidikan Tinggi Agama Islam pada khususoya,
2. Menumbuhkan pemikiran baru di dalam merekonstruksi Pendidikan Isfam

pada umumnya dan Pendidikan Tinggt Agama {slam pada khususnya.




3. Memberikan koniribusi bagi siapa saja vang konsemn dengan pemikiran
Azvumardi Azra pada khususnya dan Pendidikan Tinggi Agama Islam di

Indonesia serta pendidikan Islam.

G. Tinjauan Pustaka

Pembicaraan dan kajian PTAI telah banyak di lakukan orang. Dalain
hal ini Songe (2001: 25) membahas tentang PTAI Pendidikan yang menjadi
istrumen penting dan bernilai strategis  dalam transtormast  peradaban
masyarakat upaya mcndirikan PTAl (Pendidikan Tinggi Agama islam)
menunjukkan besarnya tanggungjawab umat terhadap pembangunan negara
dan bangsa. Proses persaingan antar bangsa di abad modern, dibutuhkan
moralitas pendidikan. Sebuah bangsa vang maju dan kuat kalau masyarakatnya
memiliki  kemandirian  berbudaya,  berekonomi  dan  berpolitik.  Kuatnya
masyarakat tergantung pada peranan pendidikan, karena mewujudkan bangpsa
vang berkualitas.

Disadari atau tidak bahwa proses pembangunan bangsa termasuk
pembangunan di bidang pendidikan penuh dengan pretensi politik. Contoh di
dalam menghadapi kelembangaan Pendidikan Tinggi Agama Islam relatit
tertinggal bila dibandingkan dengan pendidikan tinggi umum lainnya karena
adanava Prerensi-pretensi. Asumst bahwa pembinaan kecendekiawaan kaum
mustimin  berarti menyiapkan kekuatan kritis dari dalam untuk menggerogoti
Kewibawaan pemerintah. Bokankah kita kritis suatu masyarakat kian tingyi
pendidikannya  kecendrungan  untuk - melakukan  perawanan  intelektual

terhadap penguasa vang otonter Dalam hal on tentunya Pendidikan Linge
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Agama Islam di Indonesia diwujudkan secara ideal sebagaimana pendapat
Imam suprayogo ketua STAIN Malang adalah pendidikan memiitki
keterpaduan dalam sistem dun proses, penyelenggaraan pendidikan maupun
fasilitas pendukung. Perfame. kunkulumnya yang mampu menjawab tantangan
zaman. Kedua, dosen mempunyai prestasi dan karya akademik sehingga
dikembangkan pada dunia ilmiah seperti penelitian yang intens dan kontinyu.
Ketigu, diperiukan asrama atas pertimbangan prestasi mahasiswa dengan
standar [P (Indek DPrestasi), penempatan asrama juga atas prestasi akademik
yang diperoleh mahasiswa. Avemput, di dalam kampus dilengkapi kegiatan
cstrakurikuler seperti olahraga. pangpung demokrast untuk mengakivabisasikan
potensi mahasiswa dan demokrasi di kampus. Kefima, menciptakan ruangan
kuliah bagaikan suasana diskusi penuh dengan dialektika mahasiswa dengan
dosen. Kecnam. perpustakaan mahasiswa  difungsikan sccara betul untuh
melayani akademik keilmuan mahasiswa. Kenguh, adanya ruangan Khusus
untuk berhubungan antara mahasiswa dan dosen di dalam konsultast dan studi
serta hal-hal lainnya. Kedelupan, adanya fasilitas yang urgen di senap takultas
seperti kantin sehingga adanya kemudahan mahasiswa untuk memenuh:
kebutuhan konsumsinya. Kesembilun, Perguruan 'I‘inggi_mcmpunyai taman
kampus vang ditumbuhi tanaman bunga yang wangi sehingga kampus dalam
situasi sangat mengikat bubungan batin mahasiswa di kampus. Kesepufuf,
adunya koperasi mahasiswa yang menyediakan kebutuhan pokok mahasiswa.
Kosebelus, adanya penggabungan  fungsi antara lemmbaga penelitian dan

lembaga pengabdian masvarshat menjadi sesuatu yang organik  dulam



menyelengoarakan pendidikan tinggi. Kedua lembaga ini untuk pengembangan
keilmuan mahasiswa dan jiwa kemasyarakatan mahasiswa, Dani kescbelas hal
itu, diharapkan PTAI itu lebih ideal sesuai dengan harapan masyarakat dan
tentunya masih banyak hal-hal yang mesti dibenahi.

Pendidikan Tinggi Agama {slam vang sekarang ada semakin banyak,
untuk Pendidikan Tinggi Agama Istam Negeri saja ada § UIN, 13 [AIN dan 33
STAIN belum yang swasta. Kehadiran lembaga pendidikan Islam tersebut
melambangkan  betapa pentingnya peranan  pendidikan sebagal instrumen
pembentukan SDM vang menjadi int kekuatan transformasi peradaban
masyarakat  dan bangsa. Mungkin  tanpa  pendidikan sulit tentunya
memprediksikan kemajuan yang akan dicapai masyarakat. Namun, di sisi kun
seberapa jauh kesiapan pemikir Islam mampu mengembangkan pendidikan
yang lengkap dan tepat dalam kaitan identitas Pendidikan Tinggi Islam (HR.
Songe, 2001: 29). Yang dalam hal int, tidak luput dan bidikan Azra yang

mengubah [AIN menjadi Universitas.

it. Metode Penelitian
Metode adalah sebagai usaha untuk menemuokan, mengembangkan dan
menguji kebenaran suatu pengetahuan yang dilakukan dengan menggunakan
metode ilmiah. Secara umum. penclhitian yang penulis laksanakan adalah
penelitian kesejarahan. Ofeh Karena ttu, metode penelitian yang penulis
cumikan adalah metode umum yang digunakan dalam penehitian Kescjarahan

vang secara garis besar mengihuti langkah- fangkah sebapai beriku -
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. Pengumpulan data

N

. Penilaian data

. Pepafsiran/analisa data

L2

.

. Penyimpulan (Winarno Surakhmat, 1990 132).

Jenis dari melode penchtian sejarah yang penuis gunakan adalah
metode “won nratif” atay bisa discbut “deskriptifs analits™ yang berupaya
untuk membuat deskripst mengenai apa yang terjadi pada suatu kurun wakiu
tertentu di masa lalu. Sejarah vang merupakan rekaman prestasi manusia
(Faisal, 1982: 383). Analisis sejarah yang ditunjukksan pada individu, gagasan,
pecgerakan yang  beckaitan dengan Pendidikan Tinggr Agama  [slam di
Indonesia oleh Azra diasumsikan. Deskripsi tersebut tidak diarahkan pada
penguraian menjadi cerita, akan tetapr dilanjutkan pada pendalaman atau
anahisa terhadap deskripsi terscbut (Kartodirjo, 1993: 9).

Deskripsi atau penggambaran serring fustoris penulis lakukan untuk dua
Kepentingan. vaitu -
. Mengetahui latar belakang sosial budaya Azra. Hal tersebut penting
mengingat pemikiran sescorang tidaklah lahir dari kevakuman kondisi yang
melatarbelakanginya, artinya pemikiran seseorang baik karakter maupun
substansinya, akan sgdikit banyak dipengaruhi oleh latar belakang sosial
budaya dari orang tersebut. Dengan demikian, pengayaan pemahaman
tentang latarbelakang sescorang akan sangat membantu dalam memahami
corak atau karakter  penukiran  sescorang,  demikian  pula  dengan

kecendrungan wilayah Konsern pemikiran seseorang yang bersangkutan.



Dalam kontcks penclitian yang penulis laksanakan ini, pengayaan
pemahaman mengenai latar belakang Azra diupayakan dalam rangka
mempermudah upaya untuk memahami corak atau karakter pemikiran
Azra, demikian pula dengan wilayah yang menjadi konsern pemikirannya.
Upava tersebut pada diharapkan akan membantu mempermudah penufis
dalam menelusuri alur fikic  Pengembangan  Pendidikan Tingg: Agama
Islam di Indonesia Azra.

2 Mengetahui rangkatan konsern pemikiran dan pemikirannya secara acak
dan tersekat dalam pendidikan Islam lalu spesifik dalam Pendidikan Tinggi
Agama [slam, hal itu akan nempermudah memperoleh gambéran mengenat
kerangka cpistemologis Pendidikan Tingg Agama Islam.

Bersamaan dengan upava-upaya diatas, penulis juga melakukan
penclusuran berbagai karya tulis Azra. Langkah ini penulis lakukan dalam
rangka upaya menemukan substansi pemikiran Azra dimulai dari substansi
pemikiran yang berada di wilayah yang menjadi grand idea-nya sampai dengan
pemikiran pada wilayah yang spesifik yaitu pemikiran Pendidikan Tinggi
Agama [slam.

Setelah penulis menemukan  substansi  pengembangan pemikiran
Pendidikan Tinggi Agama Islam Azra, langkah berikutnya adalah melakukan
penclusuran substansi pengembangan pemikiran Pendidikan Tinggi Agama

Islam iersebut.



Dengan kerangka metodologis seperti yang penulis utarakan diatas.
garis besar kronologi langkah--tangkah penelitian yang penulis lakukan adalah
sehagai berikut
1. Mengumpulkan Data

Pada langkah ini penulis mengunpulkan data yang relevan dengan
fokus penelitian vang penulis laksanakan ini. Berbagai data yang akan
penulis kumpulkan meliputi ;

a. Data mengenai biografi Azra. Data ini bisa berupa berbagai karya tulis
atau dokumen yang membahas biografi Azra, atau bisa juga berbagai
informasi verbal dari orang-orang vyang dianggap mempunyal
pengetahuan yang memadal mengenai perjalanan hidup Azra.

b. Data mengenai pemikiran Azra. Data ini berupa berbagai karya tulis
Azra, batk yang berupa buku maupun makalah. Mengenai masalab in,
penulis tidak mengkhususkan diri pada pengumpulan data mengenal
pemikiran Pendidikan Tinggi Agama Islam Azyumardi Azra. Hal
tidak penulis lakukan mengingat dari penelusuran pembaharuan penulis,
belum ditemukan karva tulis Azra yang secara khusus menjadikan
Pendidikan Tinggi Agama slam sebagai tokus bahasannya. Oleh Karema
itu, upava pcncari.an penikiran Pendidikan Tinggl Agama [slam Azra
penulis lakukan dengan menelusun semua karya tulis Azra. Hal tersebut
penutis anggap mempunyai nilar signifikansi terhadap upaya pencarian
pemikiran Pendidikan Tinggr Agama Islam Azra mengingat pada

beberapa hanva tulis Asia terdapat pembabasan mengenat pemikiin



tentang Pendidikan Tinggi Agama Islam, meskipun hanya merupakan
bagian kecil dan tidak menjadi fokus kajian duri beberapa karya tuhis
Lersebut.

¢. Data mengenai langkah-langkah operasional pemikiran Pendidikan
Tinggi Agama Islam Azyumardi Azra. Data yang termasuk ke dalam
kategori ini adalah berbagal laporan dari berbagai sumber, baik yang
disampaikan sccara vorbal, maupun yang ditulis dalam Karya tubs.

meskipun hanya selintas saja.

2. Menilai Data

LO¥]

Yang dimaksud deouan menilai data dalam hal inr adalah mengup
kevalidan data. Langkah ini penulis lakukan dengan cara mengkonsultasikan
data satu dengan yang lainrva. Parameter yang digunakan di dalam menguj
kevalidan data adalah dengan orensiisitas dute dan konsistensi duia.
otentisitas dufu jika data tersebut berupa dokumen resmi, dan konsistens:
data, jika data itu berupa pemikiran yang tertuang dalam karya tuhis, ataw

informasi verbal dari berbagat narasumber,

. Anahlisa Data

Dalam melakukan anabisa erhadap data yang sudah terkumpul dan
tersistemasi, penulis menggunaian dua jenis analisa, yaitu -
a. Analisa isi teks atau convens wnalvies, dimana analisa 1si 1eks yang
penufis gunakan dalain penefitian int adalah anafisa isi teks yang
melibatkan olehan filosolis da teoritis. Pada dasarnya ada 3 svarat d

dalam content analits vaitu objektivitas, sistematis dan penerahisis
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(Muhadjir. 1989: 70). Secara eksplisit, untuk memenuhi syarat
sistematis  harus mengoeunakan kriteria fertentu. Generalisast adalab
dengan temuannya yang harus mempunyal sumbangan teoritik dan
temuan yang hanya deskriptik itu rendah nilainya. Dan syarai
objektitivitas bila memenuby pendekatan positivistik, mengikuti dasar
filsafat ilmu, prosedur dan hasil penelitian sesuai dengan kejadian
cmpitnik yang teramati terukur, pilah dari persepsi, idea, norma pada
subyek peneliti. Jents analisa int penulis gunakan  dalamn rangka
menemukan substansi pemikiran Azra, khususnya pemikiran mengenai
pendidikan tinggi agama Islam, beserta kerangka epistemologisnya.

b. Analisa komparatif, yaitu suatu jenis analisa yang berorientasi pada
penemuan hubungan kausalitas. Analisa ini menggunakan pendapat-
pendapat kemudian dibandingkan satu sama yang lainnya (Moleang.
1998: 207). Dengan analisa ini diupayakan pencarian berbagai faktor
yang berhubungan dengan situasi dan fenomena yang diteliti dengan
cara membandingkan antara yang satu dengan yang lainnya.

4. Menarik Kesimpulan
Dengan langkah (n1 peaulis merumuskan hasil akhir dari penelitian
vang akan penulis laksanahan ini, dimana isi dari rumuosan  tersebut
diharapkan  akan  mervpakan pencapaian dan tyuan  dilaksanakannva

penelitian ni.
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1. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah tentang pokok permasalahan maka  penulis
menyusun skripsi dengan sistematika sebagai berikut :

Bab I, tentang pendahuluan, yang meliputi: latar belakang masalah.
identifikasi masalah, perumusan masalah, penegasan istilah, tujuan penelitian.
keounaan penelitian, metode penelitian, tinjavan pustaka, dan sistematika
penulisan. Lalu bab 11, dalam bab ini akan dibahas mengenai biografi
Azyumardi Azra meliputi; latar belakang sosial budaya, latar belakang
pendidikan, dan latar belakang Karir Azra. Selanjuinya bab 111, dalam bab ini,
membahas sejarah Pendidikan inggi Agama Islam di Indonesia yang meliputi:
Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, perkembangan lembaga Pendidikan
Tinggi Agama I[slam di Indonesia, perkembangan orientasi lembaga
Pendidikan Tinggi Agama Islam di Indonesia. Dan bab IV, dalam bab ini,
membahas  pengembangan  pemikiran Azyumardi Azra tahun 1955-2002
tentang Pendidikan Tinggl Aguma (slam di Indonesia meliputi: konsern utama
pemikiran Azyumardi Azra, pemikiran Azyumardi Azra tentang Pendidikan
Islum dan Pengembangan Pemikiran Azyumardi Azra tahun 1955-2002 tentang
Pendidikan Tinggt Agama Islam di Indonesia Serta bab V. adalah penutup

vang terdiri dart kesimpulan dan kata penutup.




SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PURWOKERTO
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A. Latar Belakang Sosial Budayu
Azra (selanjutnya di sebut Azra) lahir pada tanggal 4 maret 1955 &
Lubuk Alung. Sumatra Barat. Azra yang dikenal dengan bang Edi keatl mi
tumbuh dalam lingkungan yang sebenarnya tergolong agamis. Ayahnya yang
bernama Bagindo Azikar berprofesi sebagai tukang kayu. pedagang Kopra.
dan cengkih. Namun kemauannya untuk menyekolahkan anak- anaknyu
begitu besar. Secara finansial kondisi ekonomi keluarga Azra termasuk pas-
pasan sehingga kurang memunghinkan untuk membiayai pendidikan. apalag)
sampai di perguruan tinggl. Ibunya bernama Ramlah adalah scorang gury
agama vang lulusan Madrasah Al-Manar. Madrasah yang merupakan Warisan
dari tokoh pembaharu di Sumatera Barat, yang pemikiran-pemikirannya
banyak dipengaruhi oleh gerakan pembaharuan Rasyid Ridho di Mesir
(FFathurahman, 2002: 300 ).
“Dalam pengalaman keagamaan sewaktu kecil menurut pengakuan
Azra vang dikutip dari majalah panji masyarakat (1999 47) adalah
tergolong miskin atau bahkan kering. Ini banyak dipengaruhi dan
linghungan keagamaan saya dibesarkan. Seperti kita ketahu, Azra
Jahir di Sumatra Barat dari keluarga Minang yang kuat sekal
kemuhammadivahannva. sebagai organisasi modern muhammadivah
sangat menonjol  kesahajaannya dalan  beragama.  Dalam  tradisi
Muhammadivah; takbavul, bid’ah, dan khurafat ditentang keras.
Akibatnya berbeda denegan Nahdatul “Ulama, warga Muhammadiyah
cenderung kurang apresiatif terhadap ibadah ntual, kata Azra™.
Azra berbeda dengan tradisi-tradist anak Minang  yang umumina

mendapatkan pendidikan agamannya dr surau atau langgar. Pemuda Minang

menjelang usia remaja, sehiap sore dan malam han pergr Ke surau, menginap
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disana untuk belajar mengaji, shalat dan ibadah-ibadah lainnya, Tetap
Azratidak merasakan itu. [a menerima pelajaran agama [angsﬁng dari tbunya
sendiri (Fathurahman, 2002: 300), Ayah dan ibunva sadar benar bahwu
menuntut ilmu adalah warisan yang paling besar, yang hanya diberikan
kepada anak-anaknya. Orangtua selalu berusaha mendorong anah-anaknya
untuk menuntut ilmu. Dari hal itu, orangtua Azra memberi pelajaran pada
anak-anaknya untuk belajar mencintai ilmu.

Latar belakang sosial budaya yang turut berpenparuh pada corak
pemikiran dan sikap Azra adalah ketika menempuh pendidikan pascasarjana
untuk meraih gelar M. A dan Ph. D. Azra merasakan ada perubahan yang
cukup besar yaitu dalam pengalaman keagamaan, ketika dia menjalani [stam
bukan dengan dogmatis, melainkan historis. Konsentrasi studinya adatah
sejarah Islam, lebih khusus pada tradsisi ulama. Dia sangat tertarik dengan
kecendrungan para ulama yang sufistis. Sejak saat (tu dia banyak mempelajari
tasawwuf dan menemukan keasyikan tersendiri (Fathurrahman, 2002: 314).

Kecendrungan keagamaan yang bergeser, kalau dulu begitu bersahaja,
kering, sebagaimana umumnya tradisi modernis, kini dia bisa mengapresiasi
tasawwuf beserta amalan—amalannya yang sangat berwarna. Dengan kondisi
pemahaman kcagamaa_n seperti itu. Pada tahun 1991, Azra berkesempatan
pergt ke Arab Saudi untuk menunatkan ibadah haji. Dia terkesan terharu akan

perjuangan Nabi Muhammad SAW dalam menyiarkan Islam (Azra, 2000

-

33).
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Ketika melihat Masjid Al-Haram, Ka’bah, Bukit Uhud, dan lokasi
jejak sejarah lainnya, dia merasakan kesedihan yang sangat dan kesyahduan
vang dalam. Melihat jejak-jejak  scjarah, seakan melihat [liniasan
perkembangan Islam vang  hidup tetapi semua jejak dilenyapkan atau
disakralisasikan oleh rezim Wahabi, Arab Saudi.

Azra dalam pandangan keagamaan yang lebih apresiasif terhadap
ritual ibadah yang diwarnai dengan tasawwuf. Dalam kesibukkannya sebagai
rektor, dia senantiasa berupaya melaksanakan pnnsip — prinsip qaia ‘uli
(stkap meras puas dan sudah cukup dengan yang ada/sabar) tanpa harus
menjadi pasil. Aktivitas tetap digalankan sementara gue ‘aly tetap dibutehkan
sebagai pengimbang dalam hidup agar terhindar dari stress (Azra, 2000: 34 ).

Dalam segi sosial budava, Azra tak lepas dan sewaktu dia menikah
dengan [pah Farihah, vang merupakan adik kelasnya di IAIN. Azramenikah
dengan Ipah ini berbeda tradist dengan tanah kelahirannya. Dalam budaya
Minang, laki-laki yang dilamar perempuan sedangkan budaya Sunda
sebaliknya. Azra tetap menikahy [pah Farihah tersebut (Azra, 2000: 25).

Dalam mengarung) rumah tangganya, Azramendidik anak  anaknya
dengan hidup yang tidak konsumtif dan materialistis dengan mementingkan
kebutuhan intelektual. Misalkan dalam memberi hadiab anaknya dengan
memilih buku. Dalam pegalanan hidupnya dengan isirinya, mendidik agama
anaknya dengan wajtb membaca Al Quran. Settap malam anak-anaknya
wajib membaca Al qurran. Begitu pala dalam shalat, keluarga Azraterbiasa

shalat berjama’ah. kecualt kalau Azraada acara penting (Azra, 2000- 23),



Dari deskripst diatas, dapat dilihat bahwa Azra hidup dari kefuarga
vang pas-pasan dilihat dari segi ekonomi, dan tergolong nuansa religius
kurang walaupun pendidikan agama tdak ditinggalkan, tapi dengan porsi
vang sedikit. Walaupun dengan ekonomi yang pas-pasan tetap nuansa
keilmuan dan haus ilmu tetap ada dan didorong pula olch orangtuanya.

Beberapa hal vang bisa dijelaskan berkattan dengan pengaruh latar
belakang keluarga Azra terhadap pembentukan karakier berpikir dan karakter
perilakunya tersebut antara fain
I. Kondisi ckonomi vang serba pas-pasan menyebabkan Azra bekerja keras

untuk menutupi kekurangan ckonominya dengan prestast/ ilmunya. Hal 1t

dilakukan dengan obsesi belajar terus sampai bangku kuliah.

-4

Kondisi keluarga yang uidak kental sekall nuansa keagamaannya yang
diakui Azra bahwa pengalaman keagamaannya yang kering dan ibunya
yang mendorong belajar keagamaan walaupun tak kental. Hal tersebut
yang mempengaruhi pemikiran keagamaannya dan mendorong untuk
belajar di institusi keagamaan.

Dari kedua analisis tersebut di atas, dapat diketahui pambaran Azra
keeil di dalam keluarga dan gambaran keberangkatan awal dari pemikiran
schagai akibat dari pengaruh latar belakang kondist kelvarga tersebut. Di saw
sisi kondist ekonomi pas-pasan yang tdak mudah menyekolahkan anak-anak
ke lembaga pendidikan tinggi, sementara di sisi lain, karena orangiua Azra

adalah orang yang mendorong untuk menuntuk ilmu pengetahuan dan sadar
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bahwa mereka tidak dapat mewariskan dan membekali apa-apa kepada anak-
anaknya termasuk kepada Azra kecil kecuali tlmu.

Dari hal diatas, kemudian mewarnai setiap pemikiran dan langkah ’
Azra untuk melangkah di wilavah akadennik  maupun wilayah—wilayah

lunmya.

Latar Belakang Pendidikan Azyumardi Azra

Setelah dipaparkan latar belakang sosial budaya Azra. Azra kectl
memperoleh pendidikan awalnya di sckolah Dasar (SD) di dekat rumahnya.
Azra terlambat masuk SD karena di SD, dia masuk SD pada usia 9 tahun.
Seorang anak dapat masuk SD, jika dapat memegang kuping sendin dengan
tangan melingkar di atas kepala. Dia berhasil memegang telinga dengan
tangan melingkar pada usia 9 tahun (Fathurrahman, 2002: 301 )

Kendati terlambat masuk sckolah, Azrakecil rupanya anak yang
pintar, Sebelum masuk sekolah, Azradilatih membaca oleh ayah dan ibunya
sehingga dia bisa membaca sebelum masuk sekolah. Azratelah terbiasa
membaca koran sctiap hari. penuturan Azra yang dikutip Oman menuturkan
hahwa, Azra disuruh membaca koran oleh orangtua. Awalnya belajar huruf’
dimulai dari belajar membaca nama-nama bus yang melewati desanya di
LLubuk Alung misalnya‘nama bus NPM.

Pendidikan SD dilalui dengan prestasi yang cukup memuaskan.
setelah itu atas kehendak orangiua terutama ibunya yang gury agama, Azrd

melanjutkan pendidikan di sekolah Guru Agama (SGA) dan melanjutkan &
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SPGAN Padang. D1 SPGAN kecerdasan  Azra mempunyai kelebihan di
bidang yang kelak tidak digelutinya di kemudian hari seperti ilmu
berhitung/matematika. Di SPGAN Azra dikenal julukan “Pak Karmiyus™
vang sebenarnya guru matematikanya Azyumardi. ketika pak Karmiyus tidak
masuk sckolah. temen-iemen sekolah meminta Avzra untuk menjelaskan mata
pelajaran vang sama di depan kelas (Fathurrahman, 2002: 302).

Di luar sckolah, dalam bidang sosial-keagamaan, Azra remaja bunyak
bersentuhan dengan aifai-nila Islam moderms, kendati dia hmrusu dengan
tradisi Islam tradisional. Tetapt pengalaman keislaman yang lebih intens
justru saya dia dapatkan setelah mempelajar tradisi ulama dan kecendrungan
mcreka.

Azra dikenal dengan Keterusterangan apalagi kalau menyangkut hal
kebenaran yang diyakininya dan menyanggah dengan pendapat yang tidak
sesuai. Sikap ketcguhan dalam masa mudanya terbukii ketika tawar menawar
dalam melanjutkan ke perguruan tinggi setelah [ulus di PGAN (lulus tahun
1975). Ayahnya menghendakt Azraagar kuliah di Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Padang, tetapi Azratidak berminat, dan berkeinginan di Intitut
Keguruan dan [Imu Pendidikan (IKIP), atau belajar sejarah die Universitas
Andalas Padang. Saat itu, Azramemandang bahwa 1AIN Padang belum bisa
mengakomodast obsési keilmuannya. Namun, orangtuanya  tetap
menginginkan Azra agar kuliah di Perguruan Tinggi Agama Islam i
Dengan tawar menawar yang panjang, akhimya Azra menentukan sikap

untuk kuliah di Pendidikan Tinggi Agama Islam tapi tidak di Padany



melainkan di TAIN Syvantf Hidayatullah Jakarta. Pada tahun 1975 Aura
diterima tanpa tes di Fakultas Tarbiyah [AIN Syarif Hidayatullah, Jakarta.
Pitihan untuk kuliab di TAIN Ciputat bukan punya feeling bahwa suatu saat
nanti 1a bisa menjadi rektor di perguruan tinggi paling bergengst itu, tapi lebih
karena didorong oleh obsesi keilmuannya yang tinggi. Azra menganggap
bahwa kota metropolitan adalah tempat yang sangat kosmopolit, dan sangat
kondusif untuk menghirup tradist intelektual. Hal 1tu didasan dari putra
Minang yang punya nama besar dan pernah merantau di Jakarta misalnya
M Natsir, Buya Hamka dan sejumlah nama lainnya (Fathurahman, 2002
303).

Scjak tahun pertama kuliah di [AIN, Azra tidak menyia-nyiakan
waktunya baik untuk berkulish maupun aktivitas kampus lainnva. Berbagi
kesibukan baik di organisast intra maupun ekstra kKampus. Azra remaja sudab
memiliki jiwa kepemimpinan dan  kepedulian  sosial, terbukti  dengan
segudang kesibukannya dia masih konsern pada permasalahan yang mendasar
dan menyitla waktunya. Misal Pada tahun 1978, Azra yang masih duduk d
bangku semester 4 ini, sempat berurusan dengan pihak keamanan gara-gara
sikap kritisnya terhadap situasi poliik vang sedang terjadi. Saat itu, Azra
bersama-sama kawan-kawan mahasiswanya untuk melakukan demo terhadap
pererintahan Socharm‘dalam sidang umum MPR tahun 1978 dengan isu
vang diangkat adalah semakin  represifnya pemerintahan Soeharto terhadap

serakan mahasisswa, pemecatan dosen [AIN vang anti Golkarisasi i 1AIN



dan oposisi terhadap masuknya aliran Kepercayaan di dalam GBHN
{Fathurahman, 2002: 304).

Aksi unjuk rasa di atas yang dikoordinir Azra temyata mendapal
balasan dari aparat keamanan yang dalam beberapa waktu melakukan
penyerbuan ke kampus 1AIN. Banyak mahasiswa yang dipukuli sampai babak
belur dan mahasiswinya diancam akan diperkosa. Penyerbuan dilakukan oleh
tentara Kodam Jaya. Bahkan rektornyapun ikut dibawa natk ke truk, yang
waktu itu pak flarun Nasution.

Sebagai koordinator gerakan mahasiswa saat itu, Azra dicari oleh
pthak kcamanan. Setelah mendapat jaminan keamanan dari Kaspendam V
Java, Kolonel Anas Malik, baru Azra menyerahkan diri ke kantor provost di
Jalan Guntur Jakarta Sefatan. Azra tidak ditahan tetapi menjalani wapib lapor
selama enam minggu. Azramelewati wajib lapor dengan patuh. Setelah itu,
scolah ingin melupakan pengalaman pahitnya pada tahun 1979, Azr
mengajukan dirt dan terpilih sebagai salah satu pemuda Indonesia untuk tkut
rombongan kapal pemuda ASEAN Nippon Maru melfakukan Kunjunpan

persahabatan antar pemuda ASEAN ke beberapa negara (Fathurrahman,

2002: 304).

Bekal pengataman di berbagai  organisast kepemudaan inilah yany

mengantarkan Azra menduduki posisi yang penting baik di organisasi kampus

maupun ekstra kampus. Pada tahun 1979 sampai tahun (982 Azra mendapat

kepercayaan sebagal Ketua Umum Senat Mahasiswa Fakultas Tarbivah. Dan

saat yang hampie sama yaknt tabun [981-1982 menduduht Ketua Umum
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i{impunan Mahasiswa Islam (HMI) cabang Ciputat. Pengalaman manejerial
di organisasi intra dan ekstra kampus inilah tampaknya yang banyak
menempa jiwa kepemimptnan Azra hingga menjadi pimpinan tertinggt di
institusi ini (Fathurrahman, 2002: 305).

Meskipun scjak  mahasiswa Azra sudah sibuk dengan  berbaga
aktivitas, baik yang berkaitan dengan perkuliahan atau tidak, ternyata hal ity
tidak mengakibatkan ia tertinggal di dalam kuliahnya dengan kawan-hawan
seangkatannya, Azrd tergolong lebih cepat menyelesaikan kuliah S-1-nya.
Setelah menyelesaikan program sarjana mudanya di Jurusan Bahasa Arab
lakultas Tarbiyah, pada tahun 1982 Azra memperoleh gelar sarjana dari
jurusan Pendidikan Agama di Fakultas Tarbiyah dengan skripsi judulnya
*Pengembuangan Itelektual dalam Pendidikan Islam® (Fathurahman,
2002: 305-306).

Dari gambaran pendidikan dari Sekolah Dasar sampai S-1, potensl
Azra dapat terlihat, bahwa dia memiliki kapasitas intelektual yang progresil.
Analisisnya terlihat revolusioner. Hal itu dilakukan sejak di bangku Kuliah
segudang referensi. Pada tahun 1986, ketika ia memperoleh beasiswa

dengan

dari Fullbright yang disediakan dari pemerintah AS untuk melanjutkan

program S-2 di Universitas  Columbia, New York, Amerika Senkat.

Universitas tersebut adalah universitas tertua kedua di Amerika setelah

Universttas Harvard.

Sebenaraya, Azea berniat untuk mengambil spesialisasi dalam bidany

politik kontemporer lslam, tetapi rektor saat itu Harun Nasution tidak



merestui niatnya karena harus membagi bidang ketlmuan untuk kepentingan
IAIN Jakarta kelak dengan dua temannya yaitu Din Syamsuddin yang sudah
direstui Uarun Nasution untuk mengambil bidang politik Islam dan Mulyads
Kertanegara yang mengambil bidang pemikiran islam sehingga menetapkan
Azra untuk mengambil bidang sejarah (Azra, 2000: 448).

Belajar sejarah di University Columbia bagi Azra telah memberikan
perspektif’ yang dirasakan lain dari yang lain. Dia menyatakan “Belajar
sejarah di sini bukan belajar sejarah konvensional (ofd history) melainkan
lebih  criical dan  micrprelaiive fstory”. Hasil belajar di Universitas

Columbia, secara agak tipikal terlihat darn senior sealmamaternya yaitu

Kuntowijoyo.

Azra berguru dengan dua orang sarjana yang sangat kuat dalam kapan

sejarah pada area masing-masing. Pertama, Professor Wilhham R. Roff, ahli

sejarah Islam Asia Tenggara, khususnya untuk periode modern, akhir abad

ke- 19 dan ke- 20, seperti terlihat dalam karyanya, The Origin of AMulay

Nationafism (1972). Dan Roff, Azra banyak belajar tentang compurative

study  of Mushim  Socienlies, perbandingan historis sosiologis antara

masyara[\-m_masyarakal muslim. Dalam konteks ini, Azra menckankan

perbandingan  tradisi intelektualisme dan keilmuan di antara ulama di

Lawasan Arab dengan dunia Melayu-Indonesia.

K edua, vang hanyak berjasa adalah Professor Richard W. Bulliei. ahly

scjarah Istam pada masd awal, khususnya tentang konversi, perpindahan

agama masyarakai—mas_varakal di Timur Tengah ke dalam Islam Bullict



terkenal dengan sarjana pertama yang menerapkan quanfuative hustory
(sejarah kuantitatit) untuk menjelaskan {enomena konversi ke dalam Islam
seperti terlihat dalam karvanya, Conversion (o Isfum i the Medweval Period
(1988). Selain itu. Bulliet sangat menckankan pentingnya posist kawasan
muslim di luar dunia Arab. yang selama ini menduduki atau disebut  olch
schagian peneliti Barat sebagai wilayah marjinal dalam sejarah,

Per galaman di negeri Paman Sam ini, Azra menuturkan bahwa

“Dengan pengalaman intelektual dan keilmuannya semakin percaya
dan benar-benar beruntung memperoleh blessung in disguise dcng;m
mendalami bidang sejarah. Dengan bidang sejarah dapat mengamati
bidang-bidang keilmuan lainnya” { Fathurahman, 2002: 307).

Olch karenanya, Azra dalam tempo dua tahun menyelasaikan program

MA-nya di Departenmen Bahasa-bahasa dan Kebudayaan Timur tengah
(1988), tesis yang ditlisnya berjudul “The Rise uand Decline of e

Minangkubuu Surau: A Traditional Istamic Fducatingd Institution in West

Swmatra During the Durch Colonial Government ™.

Belum puas dengan pendidikan yang diperolehnya dan dengan

memperoleh Columbia University President Fellowship, Azra melanjutkan

studinya di departemen sejarah pada Universitas yang sama. Dan jurusan ini.

ia memperolch gelar yang kedua pada tahun (989 dan ditambah gelar M. Phil

di departemen Scjarah Universitas Columbia pada tahun 1990. Akhirnya dan
jurusan sejarah pula, AZra memperoleh gelar Ph. D-nya dua tahun kemudan,

tepatnya pada (ahun 1992 Dan untuk menyelasaikan progiam 8.3 -nya inn,

Azramenulis disertast ¥ang belakangan menyady satu pemikiran besar dan
A L1 .

orisinil vang gihasilkan wfhe Fransmussion of slamic Reformasm 1o
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Iidonesia Ulamun the Szventeenth und Faghteenth Centuries”. Diserias)
Azra ini merupahan hasil penelitian selama dua tahun  di berbagal kata dan
perpustakaan, mulal dari Banda Acch, Sumatra Barat, lJakarta, Ujung
Pandang, Yogyakarta, Kairo, Makkah, Leiden, New York City, sampai ke
lthaca, New York State (Fathurrahman, 2002: 309).

Dalam konteks keilmuan Islam Indonesia, penukiran Azra dalam
disertasinya ini bisa di bilang sangat signifikan karena 1a merupakan sarjana

pertama vang menyelidiki sejarah sostal dan intelektual ulama, berikut

jaringan keilmuan dan pemikian keislamannya di Indonesia, khususnya dalam

kaitannya dengan perkembangan pemikiran [slam di pusat~ pusat keilmuan

Istam di Timur tengah.

Di dunia akademis (di Indonesia sendir), karya Azra lebih dikenal

dengan judul “Jurmgun Ulama Timur Tenguh dan Kepulawan Nusantara

Apud NI dan NFHTT, yang diterbitkan oleh Mizan, Bandung, 1994, Berkat

orisinalitas pemikirannyd, karya Azra menjadi rujukan penting bagl sctiap

sarjana di dafam maupun fuar negeri vang berminat mengkaji tentang [slam

Indoniesia khususnya nubungannya dengan dunta Islam di Timur Tengah.

Memperhatikan pengalaman pendidikannya Azra tampaknya memany
weorang pemikir dan cendekiawan muslim yang haus 1lmu pepetahuan,
.chingga obsesinyad adalah  belajar, belajar, dan terus  belajar Usa

menggondol gelar ph. D-nya Azra masih antusias berangkat lagi mengikun

b

program merst-cloctordl di Universitas Oxford selama satu tahun (1995-1996.
o

Pudahal. saat itu belam genap saty tahun, atas dukungan penuh Tarmizi Taber



(Menteri Agama waklu itu), bersama kawan-kawannya ierutama Saiful
Mujani dan Hendro Prasetyo membidani lahiraya jurnal Stucdic Isfamika yang
kemudian menjadi salah satu jurnal intcrnasional terbaik tentang Islam

[ndonesia dan Asia Tenggara. Pada tahun 1996, kembali ke almamaternva di
IAIN Syarif Hidavatulloh. jakarta (Fathurahman, 2002: 310).

C. Latar Belakang Karir Azyumardi Azra

Azra mulai bekerja sejak ia kuliah di TAIN Syanf Hidayatullah.
lakarta. Pada masa kepemimpinan di dua organisasi yaitu di senat mahasiswa

l‘akultas Tarbivah dan HMI cabang Ciputat, pada tahun 1979-985, 1a sambil

bekerja scbagal wartawan di majalah Panji Masyarakal. la bekerja atas

dorongan kebutuhan ambahan biaya hidup dan biaya perkuliahan, Tetapn,

disisi lain ada keinginan kuat Azra untuk mempertajam otak dan Ketajaman

penanya melalui dunia jurnalistik. Di media Panji Masyarakat rintisan Hambka

ini, Azra rajin menulis untuk berbagai kolom dan karenanya menjadi biasa

membuat sebuah tulisan atau artikel (Fathurahman, 2002: 303).

Selepas kuliah di [AIN, Azra menempub karir pekerjaan di Lembaga

Risct Kebudayaan Nasional (LRKN) LIP! pada tahun 1982 sampai [983.

Akan tetapi, dia tidak rerasan di pekerjaannya dengan alasan merasa tidak

cocok dengan pimpinaninya saat itu yaitu Dr. Alfian yang menghendaki untuk
tidak menulis artike! -artike! kritis di media masa yang mengkritik keras
berbagai kebijakan pembangunan pemerintah.  Dengan  sikap  tegub
pendiriannya Azrd akhimya untuk memilih keluar dari LKRN daripada

dikekang di dalam pcngcmbangan aktualisasi kedmuannya Dua tahun



kemudian, tepatnya pada pertengahan tahun 1985, Azra diminta bergabung
sebagai pengajar di almamaternya sendirt di TAIN Syarit Hidayatullah Jakarta
oleh Harun Nasution. rektor saat itu (Fathurahman, 2002: 307).

Ketika menuntut ilmu di negent Paman Sam, Azra dan istri mengalam
perjalanan hidup vang unik. Hidup di Amerika, keluarga jelas membutubkan
biava vang tidak scdikit, mengharapkan dart gaji dan beasiswa saja feniu
tidak cukup, lalu mereka bekerja layaknya mahasiswa Indonesia lainnya di
Amerika. Azra selain belajar, dia bekerja di perpustakaan sebagar penjaga

perpustakaan. Pilihan bekerja sebagat penjaga perpustakaan karena bisa

membaca dan bermantaat bagt studinya. Belajar dan bekerja 1a tekuni dengan

sabar dan tanpa mematok targel yany jelas (Azra, 2000: 22).

Saat kembali ke Indonesia pada tahun 1996, Avzra melanjutkan

aktivitasnya sebagai editor-in-Chief di jurmal Srudi [slumika ynag masih
dipeganginya hingga sekarang. Azrascgera menjadi  favorit beberapa
perguruan tinggi baik di datam maupun di Juar negeri.
Di 1AIN sendir1, selain menjadi editor, Azra pernah disershi tugas

menjadi wakil Dircktur pusal Pengkajian Islam dan Masyarakat (PPIM)
[AIN Syanf Hidavatullah jakarta hingga tahun 1997, Pada tahun 1997,
Rekior 1AIN Syarnf Hidayatullah Jakarta saat itu, M. Quraish Shihab.
memintanya Uitk mcﬁduduki jabatan di jajaran pimpinan [AIN, tepatnva
sebagai pembuty Rektor [ yang bertanggungjawab atas masalah masalah
dkacdemik di JAIN. Azra sempat menolak dengan alasan bahwa dinnya Tebih
senany menjads predependentt scholar, menjadi pengamat atau penchu suja



[ alu dibeberkan sederetan alasan sampai sembilan porns tapi tidak satupun

vang diterima M. Quraish. Akhirva, Azra menyerahkan keputusan ini Quraish

Shihab dan resmilah menjadi pembantu rektor I sejak Februati 1998.

Selain itu, dalam pekerjaan yang pernah dijalani dan vang masih

dijalani sampai sekarang adalah sebagal benkut

Tahun 1992- sekarang scbagal dosen pasca sarjana, Fakultas Adab dan
I'arbiyah TAIN Syartf Hidayatullah, lakarta.

Tahun 1993 - sekarang scbagai editor in-Chif Jurnal Srudia Islamika

{ndonesian Journal for 1slamic Studies.
1994 - 1995 visiting Fellow pada Oxford Center for Islamic Studies.

Oxtord University.
1997 sebagai puru besar scjarah pada Fakultas Adab IAIN Jakarta,
1998 - sckarung scbagai Rekior IAIN/JUIN Syarif’ Hidayatultah Jakarta

periode jabatan kedua mulai 3 januari 2003 —2007.
1998 scbagal anggola SC SLEASREP (Southeast Asian Studies Regional

 xchange Program). _
1998 - 1999 sebagai anggota Selection Committee Toyota Foundation &

The Japan Foundation.

1998 — sekarang sebagal pengurus Pusat Masyarakat Sejarawan Indonesia

(MSI) ‘
1998 — sekarang di Himpuanan Indonesia untuk Pengembangan llmu-[imu

Sosial (HIPIIS).
1998 — sekarang sebagal anggota the International Associtien of Hostorian
of Asia (IAHA).

1998 - sekarang sebagai external Examiner MA and Ph.D Program
University Malaya (UM), Kuala Lumpur, Malaysia, Universitv of
Melbourne, University of Leiden. .
2001 sebagai international .[)1st1ngu1shf‘:d Visiting Professor, New York
University, Harverd University, Columbl'fl _Umversnty,

7001 sebagai anggota Tim Pakar panitia Ad Hoc 1, MPR RU untuk
Amandemen UUD 1945. o

2001 -- sekarang gehagal anggotd Board, Parthership tor Governance.

2001 — sekarang sebagal anggota Dewan Redaksi Jurnal of Quranic

Studie , SOAS, University of London.
2001 — sekarang sebagal anggota Advisory Board, Jurnal Ushuluddin

Akademi Pengkajian [stam, University Malaya. |
2007 — sekarang senga Letua vayasan wakaf paramadina” (Biodata Dosen.

2002: 2)

i
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Azra tampaknya sadar betul bahwa sebagai seorang cendekiawan
muslim, tugas utamanya bukan mengurusi birokrasi, melainkan juga
mengembangkan bidang keilmuan yang menjadi keahliannya, yakm tentang

Islam [ndonesia atau Asia Tenggara. Dari hal itu, Azra melakukan kegiatan

menulis don terus menulis. Dan menulisnya pun tidak cuma berhubungan

dengan bidang keahhan tapi bidang-bidang yang lain termasuk penuhs tehiti

{entang pendidikan Tinggi Agama Islam di indonesia karena selamn  pemikir

juga pelaksana institusi pendidikan Tingg! Agama Islam.

Adapun Karya yang pemnah diterbitkan sampai tahun 2002 adalah

schagai berikut:

PENERBIT | KETERA

| JUDUL.

S NGAN
;_"—_ ) 01 02 03
1 Islam Subslantlt . ~ Mizan, 2000 Penulis
. 2. Menuju quvarakat t Madani Rosda Karya, Penulis

! o Bandung, 1999 )

"___3__ Islam H}i—el?{);nis “Dinamika Rajawali Penulis
lmele]\tual dan Gerakan 1;’3559 Jakarta,

Islam Asia 'lulg,g,ara Rosda karya, | Penulis

Bandung, 1999

adisi dan Logos, penulis ‘

;'—‘“—” Tan Tslam: T7 .
- 5. Pendidikan enium Baru | Ciputat, 1999}

"4 Renaisans

| Modernisast f menuju Mill _
6 Essci-essel Intt,luktu'li Muslim Logos, Penulis
.. ]
" dan Pendidikan Islam . o Ciputat, ‘)9_9 S |
77 Konteks Berteologi  di Paramadina, Penulis :
e e akara 1999 L |
" "_éﬂ“i;;_:%_d; U_ldmflll};a ur Tengah Mizan cet | Penulis |
o Nepuauan Nusantara Abad tII; 1994 Cet 5 th |
" XVI1 dan Abad XYHI oo - R Tl Iy
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Obor Indonesia,

| 1slam
L SR 1 - S
l' 12. pcrspcktif slam di “Asia | Yayasan ) _Edu_or o
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" 1989
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1984

21
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f-astern. Islamic W

f | Oscasional |

|14, Agama di _'l'cngaﬁ Sekularisasi | Pustaka Penerjemah
| Polutik R _ Panjimas, 19335

i 15. “Fducation, law, Mistism, 1  Dewan Penulis

| Constructing Sosial Realitics™ dalam | 13ahasa dan | (Artike))

' Mohd Taib Osman (Ed), Islamic | Pustaka &

' Civilation in the Malay Work, Kuala IRCICA

_Lumpur dan fstambul N

16. “A Hadrami Religius Scholar .Leiden, EJ Penulis

| Rl Indonesia;  Sayyid Uthman®, | brill, 1997

 datam U. Freitag & W.G Clarence

|Smnh (Ed), Hadhrami Religious,

I‘acholar Traders, and Statesman in

I Indian Ocean

| |7~ Opposition -~ Sufism in the |  Leiden, Brill, Penulis
. cast Indies in the be»emeem and | 1999

l . Eighteenth Centuries”  dalam

' Fredirick de Jong & Bernit Radtke
(eds), Islamic Mystism Contested:
- Thirteenth Cenluries of
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““-v_l*su__'lghe Islamnc Factor in Post Leiden, Brill, |  Penulis
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internasional. Dari hal itu menunjukkan bahwa citra Azra sebagai intelektual

Pengembara (wandering mellectual)  pernah diamati professor Faruqi,

kolega fellow-nya di Oxford Center for Islamic Studies (1995-1996) dan

menjuluki “lbn Batutah™. Julukan ini diberikan karen selama di Oxford terus

berkelana menyampaikan makalah di berbagai seminar international, di

[ngeris sendiri, di Belanda, Brunei Darussalam dan Malaysia.

Citra intelektual pcngcmbara tidak hilang setelah memimpin [AIN

sampai UIN Meski memikul berat menjadi rektor, la rata- rata dalam dua

dan yang dilakukan tidak terbatas

bulan pergi ke mancancgard

mempresentasikan makalah saja tapi seleligys membangun kerjasama antae

UIN dengan universitas terkemuka di mancancgara:
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SEJARAH PENDIDIKAN TINGGI AGAMA ISLAM DI INDONESIA

Sejarah Pendidikan islam di Indonesia

(Arab: artkh) berarti ketentuan masa. Sedangkan

rr

secara etimologl.

secara terminologi berarti keterangan yang telah terjadi pada masa lampau

atau masa sckarang. Kata (artkh juga bermakna perhitungan tahun, seperti

Leteranean mengenil tahun scbelum atau sesudah  Masehi. Adapun i/

rarikh. 1alah suatu pcngctuhuan vang mempelajari keadaan-keadaan atau

aupun yang sedang terjadi (Mustafa dan Ali.

kejadian-k cjadian masd lalu m

[998: 13):

Dalam kajian i akan di tampilkan perkembangan penyelenggaraan

pendidikan  Islam di Indonesia yang menurut penulis  bermacam-macam
o e .

, , s g ,ahan abad ke-19. Pendidikan pada masa
orientasinya. Mulal dari  pertengahi ’ l

kolonial Belanda sangat berbeda dengan sistem pendidikan pasca kolonial
(tradisional). Metode yans diterapkan jauh lebih maju dari sistem pendidikan
tradisional. Metode pendidikan kolonial Belanda menggunakan metode yang
komprchensii‘_ Artinya Lurikulum yans dipakai menyesuaikan  dengan
serkembangan  zaman sedangkan gistem pendidikan tradisional  hamya
perkembangan 4 .
menckankan sisi agama syja dan turang memperhatikan pada sisi dumawi.
NCNC kL i SIhl Ho
- o Belanda menjadikan pribumi untuk menjadi pegawar ataupun
P emennw L! 2 -
} IL I cang lulus sekolah yans didirikan pemenntahn Belanda
MTrOnTe ag] e g
S ke luluxun-lu!usun pendidikan trachsional (Asrohah.
Befanda tiduk mengdhs

1499 153)

30



K ondati demikian, lidak dapat dipungkiri bahwa pendidikan model
[

H

13ar: : o arg nositd :

arat membawa ard positif bagi perkembangan pendidikan Islam  du
it an

kemay eyl - .
wajuan masyvarakat terjajah. Masvarakat pribuimi yang belajar di sekolal
: $ sckolah-

SUROiY 3] B T .y : T
kolah Belanda menjadi mengenal  sistem pendidikan  modern. Sist
. Sistem

pendidikan modern sepertt sistem klasikal, pemakaian meja. bangku. metod
* - g

Delajar ajar selain 1 !
_IT] * L ;- " wr L ) [} > a
j engajar moderm. Selain itu, mereka juga mengenal surat Kabar atau

majalah yang bermanfaat untuk perkembangan zaman mi {Asrohah, 1999:

154),

Pola orientast vang menggunakan Liasikal di atas, diadopsi pada masa

pembaharuan pendidikan Islam pada permulaan abad ke-20. Masa permulaan

u. masyarakat [slam Indonesia telah mengalami beberapa perubahan baik
dalam bentuk kebangkitan agama. perubahan, maupun pencerahan. Banvak
alasan yang dapat menjclaskan perubahan ini. Salah satunya adalah dorongan

angsa Belanda. Karend hal tersebut, disadari

untuk melawan penjajahan b
bahwa penjajah Lkolonialisme Relanda harus dilawan dengan kekuatan-
kekuatan yang tidak menggunakan cara-cara tradisional. Pendidikan [slam

mulai menyadari perfunyd perubahan-perubahan yang dilakukan dengan
rekonsiruksi pendi dikan Islam flu sendirl melalui penggunaan metode-metode
baru Belanda yang di bawa ke Indonesia atau menggali mutiara-mutiatra Islam
pada masa kepayaaD !s_lum pada abad pt:rtengahan di dalam mengatast Barat
,uan, Pada masa cebelumnya, Pendidikan Islam vang

Jadany hat itmu pengetdl

qu di pinang

kabatl. ponidok Pesantren yang berorientast

\ercermin pada SUT



sada pelajaran agama de ” . _
pada pelajaran agama dengan mengesampingkan ilmu pengetahuan (Zuhairing

1986, Cet I 139}

Pembaharuan  Pendidikan [slam dilakukan oleh orgamsasi

kemasyarakatan dan tokoh organisasi tersebut pada masing-masing daerah

Misalnya di Minangkabau, mereka mendinkan sekolah-sckolah agama dengan

model barat. Kegatan belajar-mengajarmya tidak lagi berlangsung di surau

tetapi di kelas. Kurikulum diajarkan tidak [agi hanya pengetahuan agama

tetapl juga pengetahuan umum, bahkan bahasa Belanda dan bahasa Inggris

menjadi bagian dari kurikulum. L.arena memmbantu dafam penguasaan pa da
ihmu  pengetahuan untuk kemajuan masyarakat Islam itu sendirl. Para
pembaharu pendidikan (slam mulai imelakukan pembenahan kurikulum. hal ita
Jilakukan karena adanyd Lekhawatitan jika pengaruh ulama dan pemikiran
fslam akan lenyap darl gcncmsi muda karena sekolah-sekolah pemerintah
vang tidak pengajarkan pengetahuan agama. Dengan begitu, pengetahuan
amnum dan agama harus diajarkan pada guru, ulama dan murid secara
scimbang agar keifmuan i mencakup dunia dan akhirat serta mengikun
perkembangan zaman Karena i, ymat  [slam diharapkan bisa menguasai
pengetshuan duniaw! Jan agama (Asrohah, 1999 [56).
Al-frsvad pada ahun 191 mendirikan sebuah perguruan modern

Mater! pelajaran

h-sckolah Al-

yang diberikan adalab pelajaran uimum

dengan sistein kelas.
frsyad berkembang semakin luas

- . kol
dan pelajaran agimd Sekol
, o cabang campal di tingkat rendah (Asrohah, 1999, 1oy,
sampat mempuny

I jengan {lavatul Oulub Yane sudah berjalan Uga atau empal
am halpva  densd B



tahun dan pada tahun 1915 dilarang olch Belanda, tetapi Hayatul Qulub tetap
berpendirian bahwa barus ada gabungan antara ilmu pengetahuan agama
dengan pengetahuan sosial agama. Satu tahun berikutnya, ia mendirikan
sckolah agama  seperti pesantren, dengan sistem kelas yang mempunyai lima
kelas yang mengutamakan Bahasa Arab karena bahasa Arab sebagar bahasa
pengantar  pada kelas tertinggl. Muhammadiyah melihat sistem pendidikan
{slam tradisional vang sudah ketinggalan zaman, Dengan demikian
NMuhamadiyah merumuskan kegiatan untuk memperbaharui sistem pendidikan
[slam secara modern sesuai dengan kehendak dan kemajuan zaman (Asrohah,
1999 166). Sementara iy Nahdatul "Ulama mulai ada pembaharuan scjak

Mohammad Ilyas memperkenalkan sistem pengajaran bahasa Belanda di

pesantren  dengan model iHS (tHolland Inlanshe School). Dia memuiai

pembaharuan dengan gistem pengajaran bahasa Arab yang selama ini sangat

membebankan santri karena harus memakai buku yang bahasanya tinggi dan

berbentuk sajak. Untuk itu, santri harus mulai dengan bahasa lisan yang

sederhana dan dipergunakan sebanyak mungkin, setefah santri menguasai
tingkat itu, lalu cantri belajar bahasa Arab tertulis yang menggunakan kitab

. . . Quy- |72
vang bahasanya sulit (Asrohah, 1999: 172).

pembaharuan pendidikan [slam menggunakan model Barat
maksudnva pcndidikar‘l menggunakan metode Klasikal dan ada pelajaran
pcngetahuan umuim. Dt pcmbaharuan pendidikan, adanya kCSCiInbangan
na dan umum untuk kemajuan Zaiman. Jika pada masa

antara pengetahuan agat

litik etis pendidikan dipersiapkan untuk menjadi pegawal untuk bekeria
politik
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pada Belanda, tapi pembaharuan pendidikan Istam lebih berorintasi pada

umalt.

Ada karakteristik khusus dalam pembaharuan pendidikan  [slam.

Pembahasan ini dilakukan oleh persatuan lslam (Persis). Persis merupakan

Persatuan Islam yang kegiatannya dititikberatkan pada pembentukan faham

keislaman, Pada tabun 1932, Abdul Halim  yang merupakan tokoh

persyarikatan ulama mendirikan “Santi Asrama™, scbuah sckolah berasrama

vang dibagi menjadi tiga tingkat yaitu tingkat penmulaan, dasar dan lanjutan.

rurikulum yang diberikan di sckolah tersebut tidak hanya berupa pengetahuan

umum dan agama tetapi diajarkan berbagai ketrampilan ¢sk:ff) yang bernilai

ckanamis. Pclnj:lr-pcliliﬂf santi-asrama  dilatih  datam  bidang pertanian.

pekerjaan tangan (besi dan kayu), menenun dan mengolah berbagai bahan
seperti membuat sabun yang dimaksudkan untuk mendidik santrinya agar

mandiri (Asrohah, 1999: 164).

Berbeda dengan pembaharuan pendidikan {slam pada masa penjajahan

Belanda, di masa penjajahan Jepang, Jepang melarang pengajaran bahasu
Arab di sekolah-scl(olah agama. Campur tangan Jepang dalam seluruh bidang
pendidikan agama schagian ditunjukkan dalam hubungannya dengan FPun-
Isfanise. Selanjutnya pendidikan [slam berorientasi pada pendidikan budi
pekerti, Pada cuatl pressure Jepang pada Indonesia semakin 1inggl, maka yang
dilakukan lebih banyak berorientasi pada pengetahuan agama saja dengan
pesantren daripada yang fain (Hasbullah, 1998: 110),

madrasah di fingkungan
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Orientasi  pendidikan Islam terkait erat dengan peraturan  dan

kebijakan yang ada. Pada bulan Desember 1946 dikeluarkan perawiran

bersama dua menteri yaitu Menteri Agama dan Menteri Pendidikan d
: an

Jyerrerent e p “ . N
Pengajaran yang menctapkan bahwa Pendidikan agama diberikan mulbai kel
al kelas

IV SR (Sekolah Rakyat=Sckolah Dasar) sampai kelas VI. Pada saatl itu

headaan keamanaan Indonesia befum mantap schingga SKB dua menter
£ a menter

lersebut tidak dapat dilaksanakan. D1 daerah fuar Jawa masih banyak

memberikan pendidikan agama mulai kelas [ SR. Dengan tidak dilaksanakan

SKI3  (Sarat  Keputusan Bersama) dua  menteri tersebut,  pemernintab

membentuh majels pertimbangan pungajaran Agama [slam pada thun 1947

vang dipimpin olch Ki Hajar Dewantara dari Departemen P&K dan Prot. Drs

Abdullah Sigit dari Departemen Agama. Tugasnya mengatur pelaksanaan dan

materi pengajaran agama yang diberikan di sekolah umum (Mustota dan Al

1998: 124).
pada tahun 1930 ketika kedaulatan Indonesia telah pulih, maka

rencana pendidikan agamd untuk  wilayah seluruh Indonesia  makin
disempurnakan dengan dibentuknya panitia bersama yang dipimpin oleh Prof.
Mahmud Yunus dari Departemen Agama dan Mr. Hadi dari Departemen
Hasi! dari panitia itu adalah SKB vyang

Pendidikan & K ebudayaan.
dikeluarkan pada bulan januari tahun 1951 yang isinya sebagai berikut:
- pendidikan agama diberikan mulai kelas IV sekolah rakyat
Sekolah dasar) ‘
{bDi Jaerah-dacrah Y2l& agamanya kuat (misalya Sumatera.
Kalimantan dan Jain-lain), pendidikan agama d'b‘?“kan mulai kelas |
gR dengat catatan bahwa mutu umumnya tidak boleh kurang



dibandingkan dengan sekolah lain vang pendidi: s
iberikan malai kelas 1V SR ang  pendidian sgamanys
Di sekolah Lanjutan Tingkat Pertama dan Tingkat Atas (umum
dan kejuruan ) diberikan pelajaran agama  sebanyak 2 jam
seminggu.

d. Pendidikan agama diberikan kepada mund-murid sedikitya 10
orang dalam satu kelas dan mendapal izin dan orang tua/walinya.
Pengangkatan guru agama dibiayai pendidikan agama dan maten
endidikan agama ditanggung oleh Departemen Agama”™ (Mustofa

dan Ali, 1998: 123).

C.

i

Untuk menyempurnakan kurikulum hasil SKB. dibentukiah panitia

yang dipimpinn oleh K.H. Imam Zarkasi dan Pondok Pesantren Gontor.

Ponorogo. Kurikufum rersebut disahkan Menteri Agama pada tahun 1952.

Ggat ini lembaga Yang identik dengan pendidikan Islam adalah

pesantren dan madrasah. Di pesanteen sendiri semula berorientast pada agama

saja tapi sekarang telah berubah dengan pendidikan modern seperti pondok
pesanteren Gontor, Ponorogo dan lainnya. Pesantren menunjukkan suatu

komunitas vang dinamis dan kosmopolu, karena berkembang ditengah-tengah
masyarakat urban, seperti surabaya (Ampet Delta), Gresik (Gin), T'uban
(Sunan Bonang). Demak, Cirebon, Banten, Acch, Makassar dan sebagainya.
Kedinamisan pesantren tidak hanya di bidang ekonomi, dan dekatnya dengan
. ekuasaan, ietapi juga maju dalam bidang keilmuan dan intelektual (Asrohah,
1999: 184). Karend majunya pesantren dalam keilmuan [slam, membuat

mencatat pesantren sebagai pusat pemikiran

Taufik Abdullah (1987: 112)
[siam.
Pendirian madrasah di pesantren-pesantren semakin  menemukan
momeniumnya cemenjak K. H. A. Wahid Hasyim menjabat sebagai Menters
er Vil

baharuar pendidikan aguma Islam melalu

y m
Agama, a melakukan et



peraturan  Menicrn Agama No.3 tahun 1950, yang menginstruksikan

pemberian pelajaran umum di madrasah dan memberi pelyjaran agama di

sckolah umum negeri dan swasta. Persaingan yang semakin tinggi, tentunya

merubah pola pendidikan dengan mengadopsi madrasah dan sekolah-sekolah

umum ke dalam pesantren. Lebih dari itu, pesantren semakin membuka

Lefembagaan  dan fasititas-fasihitas pendidikannya bagi  kepentingan

pendidikan umun. Pesantren telah banyak mengaplikasikan dalam bentuk

madrasah  tetapl  Juga mendirikan  sekolah-sekolah  umum.  Pesantren

Tebuireng Jombang yang merupakan pesantren pertama kali mendirikan SMP

(Sckolah Menengah Peptama) dan SMA (Sckolah Menengah Atasy. Langkab

mi kemudian diikuti olch pesantren-pesantren lainnya. Dengan demikian.

pesantren telah  memberikan tanggapan positif’ terhadap  pembangunan

nastonal  datam dang pcndidikzm. Dengan didirikannya sckolah-sekolah

madrasah-madrasah di lingkungan pesantren, membuat

umum maupun

pesantren kava diversifikasi lembaga pendidikan  dan peningkatan

ren dalam  Kerangka pendidikan nasional

institusional pondok pesant

{Asrohah, 1999: 189-190).

Adanya Madrasah wajib Belajar (MWB), pada beberapa tempat pada

tahun 1958, Ternyald penyelenggaraan madrasah model MWB mendapat
reaksi  darl masyarakat. Mereka menganggap bahwa MWB kurang
represe ntatif sebagal jembaga pPendidikan Agama Islam karena pelajaran
agama hanyd 25 % dari scluruh mata pelajaran. MWB kesulitan di datam
penyetenggaraannyd: karend madrasab dafam menerapkan hetentuan-



ketentuan — penyclenggaraan pendidikan dan  pelyaran agama  yany

disyaratkan. Oleh karena ity, penyelengaraan MWB tidak  dapat sesual vang

diharapkan oleh masvarakat. Kegagalan tersebut mendorong  pemenntah

mendirikan madrasahi-madrasah negert seeara lengkap dan terperinet, baik

dalam penjenjangan Lurikufum dan sistem penyelenggaraannya. Ketentuan

Lurikalum adalah 30 Ue untuk pelajaran agama dan 70 % untuk mater umum.

Tujuan madrasah negeri ini adalah untuk menjady model  dan standar dalam

raneka membenkan ketenluan  seCura ebih konkrnit bagy penyelenggaraan
madrasah.

Gemua itu tidak [cpas dari Surat Keputusan Bersama (SKB) Tiga

Menteri yaitu Menteri pendidikan dan Kebudayaan, Menteri Dalam Neueri

dan Mentert Agama tentang peningkatan mutu madrasah pada tahuan 1975

Melalui SKB il sebagaimana dikutip (Asrohah, 1999: [98). madrasah

emperoleh posisi yang sama dengan sekolah-sekolah umum

an nasional sehingga dan madrasah dapat melanjutkan

diharapkan m

dalam sistem pendidik
olah umum dari tingkat dasar sampai ke

aau pindah ke sekolahi-sek

perguruan tingyi karend tingkat mata pelajaran umum di madrasah sama

nutunyi dengan di sekolah umunt dan scholah umum yang setingkat. Dalam
l LYY ! .

an dalam batasan dan perjenjangan madrasah. Madrasah

SKB juga dirumusk
wdalah lembaga pendidikan yang menjadikan mata pelajaran agama Islam
AT [ E i .

o di mata pelajaran dasar, yang diberikan sekurang-kurangnya 30 °,
Mmenjact

, Adapun jenjang  madrasah i
- - . pelajaran umui sah  mehput.
disamping  Maia pridd
f1adrasah it tidaivah Madrasah Tganawlvah, dan Madrasah Aliyah.
Madrasah btidaty et



Untuk mengaplikasikan SKB tersebut, Departemen Agama melakukan

penertiban, penyeragamain, dan penyamaaan penjenjangan pada madrasah.

Adapun langkah-langkah ttu sebagai berikut @

1 Menciutkan jumlah PGAN dan mengubah status sebagian besar PGAN

tersebut menjadi Madrsah Tsanawiyah atau Aliyah Negeri.

. Mengubah status sekolah persiapan IAIN, menjadi Madrasah  Alivah

Negeri.

c. PGA-PGA yang diselenggarakan pihak swasta, harus menyesuaikan status

menjadi Madrasah Tsanawiyah atau Madrasah Aliyah (Asrohah, 1999:

199) |

Selain mengadakan penataan terhadap penjenjangan madrasah, untuk

mercalisir kesepakatan surat keputusan tiga Menteri, DDepartemen Agama

mengefuarkan kuritkulum baru pada tahun 1976 yang menjadi kurikulum

tandar. Kurtkulum {ersebut dilengkapi dengan pedoman pelaksanaan dan

atyran penyenggaraan pendidikan dan pengajaran pada madrasah. yang

disesuaikan dengan aturan yang pertaku pada sekolah-sekolah umum, serta

dilengkapi dengan penjelasan perbagai kegiatan dan metode penyampaian

g tudi agama maupun bidang studi umum.

program untuk  setiap bidan

rsebut diberlakukan pada madrasah negeri dan swasta,

Kunkulum gtandar t¢

namun masih ada madrasah yang tctap mempertahankan statusnya sebagai
sekolah yany hanya mcngajarkan pengctahuan agama, vang disebut
- (4 ) [ K
drasah diniyah dibag menjadi liga jenjang, yaiu:

“madrasah diniyal™ Ma
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madrasah dmivah awalvalh, madrasah dinivalt wustha dan madrasah doivali

alyaly,

Kemudian pada tahun 1984 keluar surat keputusan bersama amtara
Menteri Pendidikan dan Kebudavaan dengan Menteri Agama No. 92991
1084 dan No. 43 tahun 1984, tentang pengaturan pembakuan Kunkulum

ceholah rmum dan kurikholum madrasah, SKI3 tahon 1984 merupakan tindik

lanjut dari SKDB tiga Menter) iahun 1975 dengan tujuanava tidak hanya

menyamakan madrasah dengan sekolah umum dalam penjenjangan dan mutu

pengetahuan  umum antara madrasah - dan sckofah  umum  tetapi juga

diupayakan penyeragaman dan pembakuan dafam struktur program  dan

kurikulum, Dan Keluarnya SKB tiga Menter tahun 1975 menunjukkan

langkah maju pada posisi madrasah dalam  sistem pendidikan  nasional

Dengan SKB tersebut, madrasah memiliki persamaan yang sama dengan

cckolah umum. I berarti, madrasah menempali posisi yang sama dalam

mencapal cita-cita pendidikan nasional  dan madrasab diharapkan dapat

berperan  vang sama dengan sekolah umum dalam memenuhi tuntutan

masvarakat (Asrohalt, 1999: 200).

Tujuan SKB Tiga Menten tahun 1975 sangat positif nilainya untuk

pendidika“ islam. Pendidikan lIslam tidak hanya

mengatasl dualisme

dipusatkan untuk menguasal pengetahuan agama. tetapi jupa pengetahuan
L G nerast [<lam harus dibekali dengan pengetahuan wmum disampiog
umum. Generast = L
: dapat mengikuti perkembagan zam:
4oqr umat [slam dapa perkembagan zaman
ool agama? ag
pengetahuan
kin han kemajuan iou pengetahuan dan teknolog semaken
vany  soinak ‘ -
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meningkat. Akibat SKB tersebut, pada akhirnya madrasah tidak mampu

memenuhi tuntutan masyarakat untuk mencetak tenaga ahli agama. Lulusan

madrasah  hanya menguasal pengetahuan  agama selengah-setengah

khususnya bahasa Arab sebagai alat utama untuk memahami agama islam.

Untuk mengatasi persoalan di atas, Pemerintah mendirikan Madrasah

Alivah Program Khusus (MAPK) berdasarkan keputusan Menteri Agama No.

73 tahun 1987 (Asrohah, 1999: 202) yang bertujuan untuk menghasilkan

ulama yang mengetahu pengetahuan agama secara juas dan diharapkan dapat

dikembangkan di JAIN. Dari hal itu, nantinya dapat memenuhi harapan

masvarakat sebagai tenagd ahli agama. tap untuk masuk di MAPK adanva

persvaratan yang harus dipenuhi pada umumnya di madarasah lainnya dan
ada persyartan Lhwsus yaitu menduduki ranking 1-10 DANEM MTsN Pada
tingkat panitia EBTAN dengan nilai Bahasa Arab sekurang-kurang 7 dan
asrama serta mendapatkan persetujuan dari orang tua

bersedia  tinggal di

{ Asrohah, 1999 203).
Sistem centralisast yans dituangkan pada SKB tersebut tak jauh beda

anda cumd pengetahuan agama ditambahi dan

pada masa pcmerintahan Bel
dilegalkan menjadi 30 o, Dan sekarang ini dengan adanya otonomi daerah
sesual dengan (U No. 92 dan 25 tahun 1999 tentang otonomi daerah mau
tidak mau mcngalami_pcrubahan {entunya pada bangsa dan negara. UU No.
yang mencgaskan tentang kewenangan

77 tahun 1999 pasal 7 ayat |
h, Selurub bidang kecuali politik luar negeri,

dan dacrad

pemerintah pusat
d Leamanat- peradifan moneter,dan  fiskal dan agama

> * ‘ # u'] 4 d

pertahanan  G41
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diserahkan kepada dacrah dan lebih tegas lagi daerah tingkat 11 (sekarang

kabupaiervkotamadya). Memang untuk bidang agama undang-undang ini

tidak berpengaruh besar Larena masih sentraliasi termasuk pendidikan agama

ikut didalamnya.

Sebagai salah satu komponen pendukung yang harus diperhatikan

dalim konteks cra otonomi dacrah adalah kurikulum. Kurikulum merupakan

pemandu utama bagi penyelenggaraan pendidikan formal, yang menjadi

pedoman bag setiap gury, kepala sekolah (madrasah), dan lainnya

Kurkulum merupakan pcngejawamahan dari tujuan-tujuan pendidikan yang

ingin dicapai. Karenanya Lurikulum memuat jumlah mata pelajaran, garis

besar pokok pengajaran. dan jumlah jam masing-masing mata pelajaran.

h tentunya harus ada perbedaan antara kurikulum M1,

Dalam otonomi daera

MTs, MA  yang masing-masing memiliki  penekanan  yang  berbeda.

g sebagai pendidikan dasar yang lebih menckankan

Kurikulum Ml dan MT

pada transfer 1imu pcngetahuan dan pembentukan sikap, sedangkan MA
selain kedua adi  juga menckankan pada pembentukan dan pembinaan

: - 4 93).
ketrampilan (AZra. 2002: 95)
(Otonomisast dengan desentralisasi sulit dielakkan oleh madrasah
us yans diikutinya. Dan hal ini kurnikulum

worutama  kurikulum Depdikn
.. Lembali. Sentralisme yang sangat men ol
. harus ditimjad kem yang enonjo
madrasah jugd harus
L larkan Depag. mestinya disederhanakan dengar
H el THEE dILL.llerI\s gun
dalam kurikufum Y&
I ariskan kebijakan. prinsip minimai, vang pada intinya hanya
yanyd Menggarse
L penjamin adnya sandar dasar umum bagr pendidikan
bertuuan  unty It
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nasional secara keseluruhan. Selebihnya, muatan kurikulum itu harus

didesentralisasikan sehingga memberi peluang lebih besar bagi daerah dan

sekolah/madrasah untuk merumuskan kurikulumnya sendiri  berdasarkan

kepentingan stakeholders di daerah (Azra, 2002: 95-97).

B. Perkembangan Lembaga Pendidikan Tinggi Agama Istam di Indonesia

Perkembangan Lembaga Pendidikan Tinggl Agama Islam (PTAD di

Indonesia (IAIN) tentunya tidak lepas dari Perguruan Tinggi Islam (PTI).
Scjarah pcrkcmbangunnya seiring dengan perjalanan pendidikan Islam di
Indonesia. Sebenarnya gagasan adanya Perguruan Tinggi Istam terus hidup
dan menampakkan perwujudannya pada tahun 1940, ketika Persatuan Guru-

Guru Apama Islam (PGAI mendirtkan Gekolah Islam Tinggi di Padang, di
pinan Mahmud Yunus. Sekolah Tinggi ini terdiri atas dua fakultas

an Fakuftas Pendidikan & Bahasa Arab. Di Jawa

bawah pim

vailu 'akultas syari’ah d
masvarakat muslim jugd menghendaki dibukanya Perguruan Tinggi [slam

nesia mereka. Dr. Satiman pada tahun 1938 melalui majalah PM

gagasan untuk mendirikan STI (Sekolah Tinggi

sebelum Indo

No.15 telah mengajukan

r sebagai tempat mendidik muballigh yang cakap dan

lslam) pesantren jubu

g luas. (de tersebut Jisambut oleh majalah AID No.178

berpengetahuan yan

Mei 1938 dengan menyiarkan bahwa diadakannya musyawarah

tertangga! 12 ‘
antar tiga padan pendiri gekolab tingg di Jakarta, Solo, dan Surabaya. Akibat
ar tig _
iah Jepaﬂg gaﬂasan itu tidak terwujud (Hasan Asart dalam
penjajahan , B9s

Abudinnata, 2001 934-235)-



Meskipun terpaksa tutup pada saat invasi Jepang (1942), Sekolah

tinggi ini pantas dicatat sebagai awal kebangkitan penyelenggaraan dalam

pendidikan tiggi islam di Indonesia. Baru pada bulan juli 1945, atas inisiatif

beberapa pimpinan Islam yang tergabung dalam satu vayasan yang diketuas

oleh Muhammad Hatta dan sekretaris Muhammad Natsir didirikan STI di

Jakarta di bawah pimpinan K. H Kahar Muzakir. STl ini kemudian

dipindahkan ke Yogyakarta ketika terjadi pergolakan perjuangan

kemerdekaan yang memindahkan pusat pemerintahan Republik Indonesia ke

Yogyakarta. Kemudian, ST berubah menjadi Universitas [siam indonesia

(ULl di Yogyakarta pada tanggal 22 Maret 1945 dengan empat fakultas yaitu

Agama, Hukum. Ekonomi, dan pendidikan (Yunus, 1996: 288). Dan ST!

Jakarta i sebelum kemerdekaan adalah upaya terakhir umat Islam Indonesia

n pendidikan Tingg! [slam pada masa pra kemerdekaan.

memberikan iklim yang lebih kondusif’ bagi

mendirika

Tercapainya kemerdekaan
kelanjutan ide-ide  seputaf Perguruan Tinggi Islam. Pada masa-masa
tingkatkan tidak saja dalam arti kuantitas tetapi kualitasnya, Di

sesudahnya, di
pendirian Perguruan Tinggi Islam  jelas

samping semakin banyak
ang semakin terarah (Hasan Asari dalam

menunjukkan perencanadht Y

), 2001: 234).

*

Abuddinata (ed
edaulatan, pusat pemerintah Rl dipimdah ke

Setelah penyerahan k

yakaria ditetapkan seba

u Universitas Gajah Mada (UGM) dan UII

Jakarta kemnudian Yog gai kota universitas dan pada

fversi it
waktu itu ada dua upiversitas ¥a

m lndonesia), pemerintah menawarkan untuk menegerikan

(Universitas sla
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UGM ds .
GM dan UL UGM menerima tawaran itu yang diatur PP No.37 tahun 1950
: n

s rl; -
edangkan Ull menenma dengan syarat berada dibawah naungan Departem
en

Aopg . .
gama. Oleh karena itu, hanya satu fakultas yang dapat dinegerikan yait
raitu

fakultas agama. Satu tahun berikutnya, fakultas agama Ull berubah menjadi
adi

Perguruan Tinggi Agama [slam Negeri (PTAIN) berdasarkan peraturan No

34 tahun 1850 dan ditandatangani oleh Presiden Republik Indonesi
a

bertanggal 14 Agustus 1950. Dengan demikian, Ull tidak lagi memiliki
g iki

fakultas agama. Adapun didirikan PTAIN adalah untuk memberikan pelaja
ran

tinggi dan menjadi pusat untuk memperkembangkan dan memperdalam ilmu

an agama Islam (Asrohah, 1999: 205-206).

un 1952 di Medan berdiri PTI yang sekarang

pengetahu

Pada bulan Januari tah

menjadi Universitas [slam Sumatra Utara (UISU). Pada tahun 1957, UISU
ki lima fakultas: Pengetahuan Hukum dan Kemasyarakatan

Keguruan dan Pendidikan. Lalu pada tahun

sudah memili

Agama, Sastra, Ekonomi, s€rta

dirikan Perguruan Tinggi Islam Darul Hikmah yang

1953 dj Bukittinggi di
ahun 1957 diubah meny
m Islam, Ushuluddin, Dakwah wal-Irsyad

nantinya pada adi Universitas Islam Darul Hikmah

Huku

dengan fakultas-fakultas :
t al-Arabiyah wal-Tarbiyah (Hasan Asari dalam

Figh wal-Ushul, dan Lugha

Abudinnata (ed). 2001 236).

an 1934 rercatat pendirian Universitas Muslim Indonesia

pada tah
gan dua fakultas: Pengetahuan Islam dan Hmu

(UMD di Ujungpandang den
k. Muhammadiyah memutuskan

Hukum Sosial Politi

Masyarakat sertd
pres 1936 dan terealisir pada bulan

mendirikan universitas [slam pada kong



November 1955 mendirikan Perguruan Tinggt Muhammadiyah dengan 2

(akultas yaitu: Hukum dan Filsafat di Padangpanjang. Disusul dengan

Perguruan Tingg! Pendidikan Guru Muhammadiyah di Jakarta pada bulan

November 1957 yang kemudian diubah menjadi Fakultas Keguruan dan {mu

Pendidikan tahun 1958 Tahun 1958 Muhammadiyah mendirikan sebuah

FRIP di Surakarta dan Akademi Tabligh Muhammadiyah di Yogyakarta.

Pada bulan September (957 di Palembang didirikan Perguruan Islam Tinggi

as Hukum Islam (Hasan Asari dalam

Palembang dengan scbuah fakult

Abuddinata(ed), 2001 236).

Di samping ity terdapat pula Perguruan Tinggi Islam seperti UNISBA

am Bandung), UNISMA (Universitas Islam Malang) dan

{Universitas Is!

lainnya. Universitas-universitas terscbut yang memiliki fakultas apama

menjadi (@ nggungjawab Direktorat Perguruan Tinggi Agama (PTA),

kemudian dilimpahkan ke IAIN setelah terbentuk KOPERTAIS (Koordinator
Perguruan Tinggi Agamd [slam Swasta), yang diketuai ofeh rektor JAIN
masing-masing daerah. Sedangkan fakuitas non agama berada di bawah
partemen pendidikan dan Kebudayaan (sekarang

tan Bgungjawab De
didikan Nasional).

Departemen Pen :
yang ada sudah terwadahi, PTAIN yang

l‘nerupakan awal dal’i U“, SEIEIah beberapa tahun tldak lagl bisa menampung
;) mahasiswé: Di sisi laid jumiah guru-guru agama Islam

para peminat calo
k mengatasinya, pada | Juni

jumlah yang dibutuhkan. Untu

belum memenuhi
gama (ADIA) di Jakarta melalui PMA No. |

1957, dibuka Akademi HmY



tahun 1957 ' a
vang kuliah pertam 7 957
< d pada lal'l L} 14 [ I J [
pe uni 1957 Lama studi
: studi di

(.lltlh - 11 .
\ E . .
n]

n . ,)

.\-” It l trusat 1di Lk :; sira A| b g

ak Departe i
epartemen Agama berdiri pada tahun [946 muncul keb
» ccbutuhan

Sej
terhadap kebutuha
n tenaga-tenaga ahli agama Islam d
an hakim-hakim
agama

i .
di pengadilan agama. Kekurangan—kekurang&n tenaga itu dapa
pat dipenuhi

ah jurusan di ADIA yaitu Jurusan Hakim Agama (A
srohah,

dengan menamb

1999: 206).
Pada bulan Mei 1960, Departemen Agama menggabungkan P
skan PTAIN

dan ADIA adi ]
menjadi Ipstitut Agama Islam Negeri
geri (1AIN) Al-Jami'
!lah-
al-H:.*kumiw:h. Munurut A. Hasj
. . sjmy, pendirian |
AlIN

Istanmivalt

dilatarbelakangi ofch keinginan pendirian kampus Darussalam di Aceh
) ceh untuk
karena pembrontakan DUTIl dibawah pimpin
an

pemulihan keamanan
ad Daud Beurue

evolusi (Asrohah, 199

h, bekas Gubenur Militer Aceh, Langkat

Teungku Muhamm
9. 207).

dan Tanah Karo pada zaman f
A Hasjmy mengemukakan usul

Gubenur Aceh,

Ketika menjabat
bangun Perguruan Tiﬁggi Islam dan

Perguruan Tinggi Umum di dalam Kampus Darussalam dengan alasa
n

ersebut disetujul oleh Presiden Soekarno d
an

pemulihan keamanaf Usul t
tersebut; Menter pendidikan dan Kebudayaan d
an

Jisast usulan

nding de

e ‘1

Menteri Agamd beru
persetujuan pahwa gi dalam Kampus Darussalam akan didirikan Fakultas



naungan e 3 o P
Departemen P&K, demikian pula Menteri Agama meminta di b
a di bawah

Menieri P& an £im
LK l'l‘lCI‘lgClU'iI’k' 3
g pel bentukan paniti
panitia

persiapan pendir
irian Fakultas Kehewanan di
i Darussalam. Sed
: angkan Menten
i
Agama ju
a juga mengeluarkan surat Keputus
an tentang pembent :
ukan panitia

persiapan pendirian Fakultas Agama islam Negeri (Asrohah, 1999: 207)
Setelah keputusan Menteri Agama tertanggal September 1959 I‘;Io 48
tersebar ke berbagal departemen dan instansi, menteri P&K mempru;)tes
keputusan  tersebut karena tidak sesuai  dengan  Konsensus pendirian
pendidikan (Universitas} dan yang berhak mengelola hanya Departemen
a. Dari hal itu, terjadi silang pendapat dan akhirnya menten

pakat yaitu Departemen 1

P&Kali saj
a dan mentert P&K berse

l1as kecual akademi.

on P&K tidak boleh

Agam
Dan dengan Departemen

mendinkan fakultas-faku
an Perguruan Tinggi Agama [siam. Atas persetujuan itu

agama boleh mendirik
o. 11 tahun 1960 yang membentuk Institut

furan presiden N

dikeluarkan pera
PTAIN di Yogyakarta dan

) dengan melebur

m Neger! (IAIN
edudukan di Yogyakarta dengan

ADIA di Jakarta menjadi JAIN yang berk
Berhubugal dengan itv, Fakultas Agama Islam Negeri

ri Agama No. 48/8¢e

Agama [sla

cabangnya di Jakarta.
engan gK Mente
i Banda Aceh ca
gama tertanggal 2 A

ptember/1959, dirubah

vang ditetapkan d
kultas Syari’ah d pang dari IAIN yang berpusat di

n SK Menteri @

menjadi Fa
Yogyakarta perdasarka gustus 1960 No.
40/1960 (Asrohah 1999 207-208)



Diresmikannya [AIN disambut gembira oleh masyarakal. Sesuai

dengan TAP MPRS Nomor [/RIS/MPRS/1963 lampiran A ad.5 yang dengan

meminta tegas perlunya [AIN. Dan hanya kurun waktu kurang lebih 2 tahun

mulai akhir 1960 sampai permulaan tahun 1963, 1AIN telah mempunyai 15

fakultas yang tersebar di 9 kota -

‘Tarbiyah di Jakarta, Yogya, Malang, dan Banda Acch
Fakultas Adab di Jakana dan Yogyakarta

Fakultas Ushuluddin di Jakarta dan Yogyakarta

Fakultas Syari’ah di Yogyakarta, Jakarta, Banjar, Palembang
Surabaya, Serang dan Ujungpandang” (Binbaga, Depag RI:
2001:3 )

1. FFakultas

W

Dalam upaya untuk memantapkan status dan struktur organisasi [AIN,
maka telah dikeluarkan Peraturan pemerintah No.33 tahun 1985 dan dalam

telah pula dikeluarkan Keputusan Presiden RI No. 9 tabun

rangka pelaksanan
1987. Dengan perkcmbangan JAIN yang cepat dan mempunyai fakuitas-
fakultas yang iersebar di seluruh [ndonesia, maka dipandang perlu untuk

rpusat di Yogyakarta menjadi  Institut tersendiri.

menjadikan [AIN b€
utusan Menteri Aga

g perdiri sendiri yaitu JAI

ma No. 49 tahun 1963 ditetapkan dua

Berdasarkan kep
N Sunan Kalijaga

g masi ng—maSi“

institusi yan
yan'f Hidayatullah

arta dan [AIN S Jakarta yang kemudian diatur

o Adapun wilaya
a mengkoordinasikan- fakultas-fakultas di

Yogyak
hnya adalah :

pembagian wilayahny
Sunan kalijag

[. [AIN
yang perada di

Jawa Tengah, Jawa Timur,

lingkungan' JAIN
Kalimantah SuIaWGsi, Nusa Tenggara, Maluku dan [nan

a l - "
¢ }‘{idayatullah mengkoordinasikan fakultas-fakultas di

7 JAIN Syari
Barat, dan Sumatra.

akarta. Jawa

wilayah J
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khususnya apalagi sekitar tahun enam puluhan dengan tujuan untuk

membendung komunisme, atheisme, demi kepentingan syari'ah dan dakwah

serta untuk memnampun mereka yang tidak diterima di IAIN. Fakultas-

fukultas terscbut pada mulanya statusnya hanya “rerdufier dari Direktorat

Perguruan Tinggi Agama Departemen Agama kemudian meningkat menjadi

~fikui™ schinpga sckitar tabun 1972 terdapat sckitar 110 fakultas agama
vang berinduk pada 81 perguruan tinggi [slam Negeri (Asrohah. 1999: 109).

FHarapan masyarakat terhadap [AIN semakin tinggi sesuai dengan

perubahan masyarakat yang mendasar terutama terpenuhinya kebutuhan
[AIN juga dituntut mampu mendidik

materiil dan sprituil. Pada cra ini,

masyarak 11 Indonesia  khususnya masyarakat Muslim agar menjadi
at rasional, demiah, kritis, disamping memiliki jiwa

masyarakat vang bersit
p terhadap problem sosial yang diakibatkan

ang kuat dan responsi

agama y
ahuan dan teknologl.

olech kemajuan iimu penget Dari tuntutan itu, TAIN
guruan Tingginya, yaitu

pkan mampu mengembangkan

pendidikan, Penelitian dan

melalui Tri Dharma Per
[AIN dihara

Pengabdian Masyarakat,

Hal lain yang p
AIN bagi segi kualitas maupun kuantitas.

erlu diperhatikan adalah mempersiapkan

kemampuan di 2tas.

pengaj ar dl |

dosen atau tenagd
g persifat kualitatif dilakukan dengan

Pembinaan tenagd edukatif Y2

idikan pasca sarjana baik di
mendorong M€
n dsluar (Asro
n ity, Depal€

dalam maupu
men Agama membuka program pasca

Gehubungan €0

N. Dengan dikeluarkan gK Nomor KEP/E/422/1981

sarjana di lingkunga” 1AL



. .I"\l U l

ta

en

[y pdb‘-'i Z] [t 1
-~ 2 Mentel'-
[} 1 A de
f= a

l'll\l.l“' S S S
< A [)i]. L | .‘ﬂr" L AU
i arun Na\-‘, )

| | | | -Ulll)['l
Sebaga DBI\&]I PIOglam pﬂbca Saljana yang 1Ilemi]ik' '|1‘1|an un UI
lIlenghaSilk' i | t.l -

i g allll llLl ISla”l yallg ]Ile]llpakan TAti
an znaga nti dal‘l fe
gaknya

penelitian dan pengembnagan ilmu (Asrohah, 19
, 1999

penggerak pendidikan,

201-202).
g berdirinya [AIN, yang merupakan

Berbeda dengan latar belakan
snya para pemimpin umat [slam atas desak
an

respon dan umat [slam, khusu
Latarbelakang berdi

g lebih disebabkan oleh tantangan

realitas sosial dan k
ultural. ri PTAI lai
[ lain yaitu ST
AIN

(Sekolah Tinggi Agama |slam negeri) yan
T fakultas—fakultas cabang [AIN ti o ati
g idak dimatikan. Sebenrnya

eksistensial aga
atif salah satu PTAI

yang bemama STAIN itu

secara fisik maupun Subs!
engan [AIN kare

ari kampus induknya. Han

na STAIN itu sendiri sebelumnya

usianya relatif’ sama d
ya saja, karena

rada ferpisah d
m hal ini Depart€

uah perguruan tinggi, maka dari

cabang IAIN yang be
merintah dala men Pendidikan Nasional
ikasi dalam seb
nkan kampus-

direstrukturisasi menjadi

ada kebijakan P¢

g adanya dupl
kampus cabang tersebut

yang melaran
k mempertaha
N itu kemudian

i} tahun 1997. Oleh karena

peraturan tersebut, untu

Lampus €abane 1Al

inaka kampus-
No.

craturan presiden

STAJN berdasarkan p
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itulah Kini 33 ST -
ini ada 33 STAIN secara formal-legalistik diakui sejak tahun 19
un 1997

(Susandra, 2002; 6-7)

C.p . . .
erkembangan orientas I.cmbaga Pendidikan Tinggi Agama Islam d
slam di

Indonesia

Pertumbuhan {embaga-lembaga Pendidikan Tinggi 1slam di Indonesi
sia

mesti dilihat dari konteks yang benar. Ini berarti melihatnya tidak saja dal
- alam

perkembangan internal umat [slam, tetapi juga dalam relasi-relasi ekst I
sterna

umat ini, baik dari kelompOk-kelompok jain dari bangsa Indonesia maup
un

h Belanda. pendidikan [slam tumbuh sekaligus sebagai bukt

dengan penjaja
respon mereka terhadap penjajah. Dalam

dinamika umat Islam dan sebagai

s terhadap penjajahan Belanda, perkembangan

posisinya sebagai respon

lam ini sering kali mengandung dimensi politis yang

Pendidikan Tinggi 18
a pendirian Jemba
Jslam) awalnya didasari adanya upaya untuk

ga PTI (Pendidikan Tinggi Islam)dan

kental. Dan upay

PTAI (Pendidikan Tingg! Agama
an berdirinyd Perguruan Tinggi seperti pendirian

memajukan umat [slam deng

STI Jakarta.
makin dinamis dan

gan masyarakat yang ¢

dan pcrkemban
an terhadap pengetahuan 2gama Islam yang

paling efektif untuk menggapai

Perubahan

ntut pcmaham

kompleks menu
pendidikanlah yang

mendalam. Dalam hal ini,
terhadap kem a. Kebutuhan

cudah sangat mend

ajuan  pen gajaran agam

tuntutan masyarakat
esak untuk mendidik tenaga

pengajaran tinggl agama [slam
ahli dalam ilm¥ keagamaan Islam 427 cebagai pusal pengembangan
a
di lndonesia,

intclektualisme agam? [slam
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pemerintah 3
nomor 34 tahun 1950 bahwa Perguruan Tingg A
gama Islam

bermaksud
untuk membenkan i )
pelajaran tinggi dan menjadi
enjadi pusat un
tuk

gkan dan memperdalam i
jilmu pengetahuan
tentang Agam
a

memperkemban

an PTAIN, ADIA didirikan dengan

I
slam (Yunus, 1996: 396). Berbeda deng

orientasi untuk mendidik dan mempersiapkan pegawai negeri yang aka
. -
mencapai ijazah semi akademi dan akademi untuk dijadikan ahli agama pad
sekolah-sekolah lanjutan baik umumfkcjuruan/Agama (Yunus, 1996 404:l
ADIA disamping mcnciplakan guru-guru agama juga mendidik para hakim.
hakim agama dan (cnaga-tenagd protesional di lingkungan Departemen

Agama (Asrohah, 199%: 206).
n IAIN sejak berdi
o. 61 tahun 1960, bahwa pendirian IAIN

{antas denga rinya secara eksplisit dikemukakan
nbaran Negara N

pada Tambahan Let
ki dan memajukan 1€

Uniuk memperbal
dan masyarakat.

0 tentang pembentukan 1A

naga ahli agama Islam

dimakdsudkan
Demikian pula dengan pasal 2

guna keperluan pemerintah
o.11 tahun 196 IN ditegaskan

1 permaksud unt
gkan dan memperdalam ilmu

Peraturan Presiden N
ma Islam Nege uk memberikan pengajaran
uk mengemban

sar itu dapat diartikan bahwa dan

bahwa Institut Ag2
pusal unt
jslam. Dari da
ahun {960 tentans

tinggi dan menjadi

8 agama
pembentukan IAIN

pengetahuan fentan
pasal 2 Peraturan presiden No.l
didikan Jalam lapangad agama dan ilmu

muti
ningkatkan taral k

adalah mcmpeﬂingi—fi
. ) . ¢hi
pengetahuan fslam. dlharapl-.an dapat M€ idupan bangsa
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Indonesi:

a dala ] a
m lapangan kerohaman, spritual, demuki

. Al . ? lan pula tar’ B

intelektualitasnya (Susandra, 2002: 5) |

Kece : endidt
cendrungan pendidikan Islam di Perguruan Tinggi Agama [
rama [slam,

]I [AIN \bq“' ll H L 1 l '
=4 ( + a LTS

misi [AIN pe
pada awal-awal berdirinya masi
nasih terbeban den s
gan misi keaga
maan
vang bersilat ' jektil
P sifat  memihak subjektil dan romantis |
s antis schigga Kad iti
ar kritisme
teks-teks  keagamaan atau naskah-naskah

terutama pada pcnelaahan
ang terdahulu begitu ditonjolkan. Jika

keagamaan produk sejarah tertentu y
pendidikan Islam di Perguruan Tinggl Agama Istam masih didominasi oleh

g bersifat normatif-doktriner, maka misi Perguruan

pendekatan keagamaan yan
m baik sebagal jembag
k tercapal secarad cfektif. Dalam konteks

Tinggi

inggi Agama lsla a keagamaan maupun sebagai
i

an menjadi sulit untu

yan Tinggi Agama [slan

us agar lembaga dan keilmuan

lembaga keilmu
1 menjadi sesuatu yang

ini, arah pengembangan Pergur

penting untuk mendapatkan perhatian yans serl

berjalan dengan baik.--
awal sampal berumur

[ewatl masa aw

ymardi AzZra (19
tasi 1AIN masih terbatas pada guru

al sampai dasawarsa

Setelah me
99a; 135), (AIN tetap menjadi

a menurut AZY
arginal. QOrien

dagang di

dua dasawars
yang M

h, bahkan P desa maupun di perkotaan.

Perguruan Tinggl

agama, ustadz, muballig
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